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 Kata Pengantar  

 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah  (LAKIP) Balai Arkeologi Bali  Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2017  

merupakan salah satu bentuk pemenuhan 

kewajiban instansi pemerintah , sebagaimana 

tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 

2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah . Penyusunan LAKIP Balai Arkeologi 

Bali mengacu pada  Peraturan Menteri Negara Pen dayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53  Tahun 2014 tentang Perjanjian 

Kinerja, Laporan Kinerja dan Reviu Laporan Kinerja.  

Laporan Kinerja Balai Arkeologi Bali  merupakan laporan yang di  

dala mnya menginformasikan capaian  kinerja Balai Arkeologi Bali  sampai 

dengan  akhir tahun/bulan Desember 2017  yang mencakup capaian dari 

segi fisik dan  segi anggaran yang digunakan. Capaian kinerja yang 

disampaikan merupakan capaian dari sasaran strategis yang telah 

ditetapkan dalam dokumen perjanjian kinerja ta hun 2017  yang telah 

ditandatangani oleh Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  dengan  Kepala Balai Arkeologi 

Bali. Perjanjian  kinerja tersebut merupakan penjabaran Rencana Strategis 

(Renstra) Balai Arkeologi Bali .  

Tersusunnya lap oran kinerja Balai Arkeologi Bali  diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kinerja Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional dan meningkatkan akuntabilitas kinerja Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Terima  

kasih disampaikan kepada semua pihak atas kerjasama yang  baik sehingga 

Laporan Kinerja Balai Arkeologi Bali  dapat diselesaikan  tepat waktu .  

         Denpasar, 03 Januari 2018  
                                                                            Kepala , 

 
  
 
 
 
                                                                            Drs. I Gusti Made Suarbhawa  
                                                                            NIP. 196311181991031002 
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Ikhtisar  Eksekutif  

 
Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIP) Balai Arkeologi Bali 2017, 

merupakan laporan yang disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban 

atas capaian target kinerja Balai Arkeologi Bali. LAKIP ini disusun untuk 

menggambarkan capaian sasaran strategis yang tertuang dalam Perjanjian 

Kinerja antara Balai Arkeologi Bali  dengan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan .  LAKIP ini tidak 

terlepas dari Rencana Strategis Balai Arkeologi Bali yang d iimplementasikan 

ke dalam sasaran strategis yaitu tersedianya hasil penelitian dan 

pengembangan arkeologi.  

Analisis capaian kinerja organisasi dan reali sasi anggaran merupakan 

inti dari LAKIP Balai Arkeologi Bali. Selain itu, LAKIP ini juga menyajikan 

gambaran umum, dasar hukum, tugas pokok dan fungsi ser ta struktur 

organisasi, perencanaan kinerja dan akuntabililtas kinerja tahunan Balai 

Arkeologi Bali. Pencapaian sasaran strategis diukur dari pencapaian Indikator 

Kinerja Utama. Berdasarkan hasil analisis kinerja, capaian  empat indikator 

kinerja utama yang  dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1.  Indikator kinerja jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas 

disiplin dan tematis sebesar 140 %; 

2. Indikator kinerja jumlah rumah peradaban sebagai media 

pemanfaatan hasil penelitian arkeologi , tereali sasi melampaui target 

sebesar 100 %; 

3. Indikator kinerja jumlah informasi hasil penelitian dan 

pengembangan arkeologi  telah mencapai target sebesar 90,63 %; 

4. Indikator kinerja jumlah dokumen perencanaan dan anggaran, 

keuangan, kepagawaian dan evaluasi kinerja sesuai dengan 

pe raturan perundangan yang berlaku mencapai target sebesar 

100%. 

Secara umum, beberapa  indikator kinerja telah mencapai target 

yang ditetapkan , bahkan satu  indikator kinerja melebihi target yang 

ditetapan . Terdapat satu  indikator kinerja yang belum dapat mencapai 

target yang ditetapkan, namun sasaran strategis dapat mencapa i target 
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yang telah ditetapkan . Secara keseluruhan capaian kinerja dari lima 

indikator kinerja utama adalah sebesar 107,65 %.  Untuk itu masih diperlukan 

upaya dan kerja keras dengan meng optimalkan sumber daya sehingga 

pada akhir tahun 201 7 semua sasaran strategis dan indikator kinerja dapat 

tercapai. Langkah -langkah strategis yan g dilakukan  Balai Arkeologi Bali  untuk 

memperbaiki kinerja  antara lain :  

1. Mengoptimalkan sumber daya yang dimili ki sebagai upaya 

pencapaian target -target yang ditetapkan;  

2. Mengoptimalkan fungsi koordinasi dengan stakeholders ; 

3. Memfasilitasi kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan 

sumber daya manusia ; 

4. Meningkatkan disiplin kerja dalam bidang keuangan dan kinerja ; 

5. Pengembangan sistem teknologi informasi . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Gambaran Umum  

rkeologi mempelajari kebudayaan masyarakat masa lalu melalui 

peninggalan yang terbatas. Namun, saat ini ilmu arkeologi tidak 

sebatas mempelajari tinggalan berupa artefak, ekofak, dan fiturnya 

saja, tetapi lebih ditekankan pada makna dan nilai yang tercermin di balik tinggalan itu. 

Budaya masa lalu baik yang bersifat tangible maupun intangible merupakan data yang sangat 

penting untuk diteliti. Beberapa penelitian arkeologi yang dilakukan oleh berbagai pihak 

sudah mengemas hasil penelitiannya dalam publikasi ilmiah, audio visual, dan lain sebagainya. 

Hal ini bertujuan memasyarakatkan arkeologi untuk kepentingan pendidikan.  

Pada awalnya arkeologi di Indonesia lahir dari para sarjana filologi Belanda. Kegiatan 

arkeologi di Indonesia sudah dimulai pada abad ke-18, yaitu sejak kedatangan bangsa-bangsa 

Eropa ke Indonesia, dan terus berkembang sampai saat ini. Sebelum tahun 1978, kegiatan 

kearkeologian di wilayah Bali, Nusa Tenggara Barat (NTB), dan Nusa Tenggaran Timur 

(NTT)  dilaksanakan oleh Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional (LPPN) Cabang II 

Gianyar, Bali, yang sekarang bernama Balai Pelestarian Cagar Budaya. Penelitian arkeologi 

adalah kegiatan pencarian dan pengumpulan data secara sistematis melalui penerapan metode 

dan teknik ilmiah dalam upaya memahami masa lampau, latar belakangnya dan proses 

perkembangan yang berlangsung secara sinkronis dan diakronis. Sejak tahun 1980, kegiatan 

penelitian dilakukan oleh Balai Arkeologi Denpasar.Berdasarkan Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan yaitu nomor 0207/O/1978, Balai Arkeologi Denpasar adalah 

salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) di daerah, yang berada di bawah Pusat Arkeologi 

Nasional Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kantor Balai Arkeologi Denpasar 

diresmikan pada tanggal 19 Agustus 1980, yang memiliki wilayah kerja di provinsi Bali, 

NTB, NTT, dan Timor Timur pada waktu menjadi wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Pada tahun 2015 berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no. 

27 tahun 2015, Balai Arkeologi Denpasar berganti nama menjadi Balai Arkeologi Bali yang 

selanjutnya lebih dikenal dengan nama Balar Bali. 

A 
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Balai Arkeologi Bali telah banyak melakukan kegiatan penelitian arkeologi selama 

hampir 37 tahun. Balai Arkeologi Bali memiliki visi �µ�7�H�U�Z�X�M�X�G�Q�\�D���/�H�P�E�D�J�D���3�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q���\�D�Q�J��

Mampu Mengembangkan dan Memasyarakatkan Arkeologi untuk Kemajuan Ilmu 

�3�H�Q�J�H�W�D�K�X�D�Q�µ �G�D�Q�� �P�L�V�L�� �µMelaksanakan penelitian arkeologi, memasyarakat hasil penelitian, 

dan membangun kerjasama baik nasional maupun internasional yang menghasilkan 

�U�H�N�R�P�H�Q�G�D�V�L���K�D�V�L�O���S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q���X�Q�W�X�N���S�H�P�H�U�L�Q�W�D�K���G�D�Q���P�D�V�\�D�U�D�N�D�W�µ.  

Puluhan situs arkeologi dan ratusan artefak hasil temuan dalam penelitian telah 

diteliti. Demikian pula dengan sumber-sumber tertulis seperti prasasti-prasasti, babad, dan 

naskah-naskah kuno lainnya. Kegiatan penelitian tersebut dilakukan baik secara mandiri 

maupun bekerjasama dengan berbagai lembaga, seperti Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, 

Balai Pelestarian Cagar Budaya, Jurusan Arkeologi, Fakultas Sastra, Universitas Udayana, dan 

lembaga penelitian luar negeri. Hasil-hasil penelitian telah dipublikasikan dalam bentuk 

tulisan ilmiah, seminar, pembuatan film dokumenter, pameran, dan sosialisasi kepada 

masyarakat. 

 

B. Dasar Hukum 

Keberadaan Balai Penelitian Arkeologi sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Balitbang 

Kemdikbud) dan secara teknis bertanggung jawab kepada Kepala Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional. Sebagai perpanjangan tangan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional (Puslit Arkenas) 

didaerah, UPT memiliki landasan yang sangat kuat untuk pengembangan arkeologi 

kedaerahan. Pendirian Balai-Balai Penelitian Arkeologi sebagaimana Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional memiliki landasan konstitusional, seperti diamanatkan dalam UUD 

1945 pasal 32 yang berbunyi: Pemerintah memajukan kebudayaan nasional. Kebudayaan 

nasional merupakan puncak-puncak kebudayaan daerah-daerah seluruh Indonesia. 

Pendirian Balai Penelitian Arkeologi, diperkuat oleh UU No. 22 Tahun 1999 yang 

memberikan kewenangan bagi daerah untuk melaksanakan pengelolaan kebudayaan di 

wilayahnya sendiri. Landasan lainnya adalah UU No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, 

yang merupakan revisi dari UU no. 5 Tahun 1992 yang pada intinya mengamanatkan 

keharusan bagi pemerintah untuk melakukan penelitian dan melestarikan benda budaya. 

Keberadaan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan UPT-nya merupakan bagian yang 
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sangat penting untuk mengembangkan amanat-amanat tugas tersebut. Pendirian Balai 

Arkeologi Denpasar, berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu 

Nomor 0207/O/1978. Berdasarkan Permendikbud no 27 tahun 2015 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Balai Arkeologi, Balai Arkeologi Denpasar berubah nomenklatur menjadi 

Balai Arkeologi Bali dengan wilayah kerja Bali, NTB, dan NTT. 

Balai Arkeologi Bali sebagai salah satu instansi di bawah Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemdikbud) memiliki kewajiban untuk menyampaikan Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (LAKIP). Penyusunan LAKIP Balai Arkeologi Bali 2017 

berlandaskan tiga dasar hukum yaitu: 1) Peraturan Presiden no 29 tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);2) Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi no 53 tahun 2014 tentang 

petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan tata cara reviu atas laporan kinerja 

instansi pemerintah; 3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no 9 tahun 2016 

tentang sistem akuntabilitas kinerja di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Penyusunan 

Lakip Balai Arkeologi Bali 2017 sesuai dengan dasar hukum tersebut, diharapkan dapat 

meningkatkan akuntabilitas dari laporan yang disajikan.  

 

C. Tugas Pokok dan Fungsi serta Struktur Organisasi  

1. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 27 Tahun 2015, 

Balai Arkeologi Bali yang membawahi wilayah kerja area Bali, NTB, dan NTT  memiliki 

tugas dan fungsi sebagai berikut:  

a. Tugas  

Melaksanakan penelitian dan pengembangan arkeologi di wilayah kerjanya 

berdasarkan kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 

b. Fungsi  

1. Penelitian arkeologi;  

2. Perawatan benda bernilai budaya berskala nasional;  

3. Pendayagunaan hasil penelitian arkeologi;  

4. Publikasi hasil penelitian arkeologi;  

5. Pelaksanaan urusan ketatausahaan BALAR 
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Berdasarkan Permen di atas, Balai Arkeologi dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya berkoordinasi dengan:  

1. Pusat di lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan;  

2. Direktorat di lingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan; 

3. Pemerintah Provinsi dan pemerintah kabupaten/kota 

4. Perguruan Tinggi;  

5. Unit Pelaksana Teknis yang menangani pengembangan dan pemberdayaan 

kebudayaan;  

6. Unit organisasi terkait lainnya di dalam dan di luar Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

2. Struktur Organisasi 

Balai Arkeologi Denpasar merupakan satuan kerja eselon III, yang berada di bawah 

eselon II Pusat Arkeologi Nasional, daneselon I Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pada tahun 2015, Balai Arkeologi mengalami 

pergeseran struktur organisasi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia nomor 11 tahun 2015 tentang organisaaasi dan tata tata kerja 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 22 April 2015, Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional yang secara langsung membawahi Balai-Balai Arkeologi di Indonesia mengalami 

perubahan struktur organisasi. Semula eselon I dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

beserta Balai-Balai Arkeologi seluruh Indonesia adalah Sekretariat Jenderal Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan kemudian berdasarkan Permen tersebut, berubah menjadi Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

nomor 27 tahun 2015, Balai Arkeologi adalah unit pelaksanan teknis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan di bidang penelitian dan pengembangan arkeologi yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Badan Penelitian dan Pengembangan dan secara 

teknis bertanggung jawab kepada Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.  

Permen di atas juga menyebutkan Balai Arkeologi dipimpin oleh seorang Kepala. 

Susunan Balai Arkeologi terdiri dari Kepala, Bagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan 

Fungsional. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan, program, 



 
 

Lakip Balar Bali 2017  5 
 

anggaran, kepegawaian, ketatalaksanaan, persuratan, kearsipan, hubungan masyarakat, Barang 

Milik Negara, kerumahtanggaan dan perpustakaan Balar. Struktur Organisasi Balai Arkeologi 

Bali digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balai Arkeologi Bali terdiri atas Kepala, Sub Bagian Tata Usaha, dan kelompok jabatan 

fungsional. Kepala Balai Arkeologi Bali adalah jabatan struktural eselon III/a, sedangkan 

Kepala Bagian Sub Bagian Tata Usaha adalah jabatan struktural eselon IV/a. Sub Bagian Tata 

Usaha mempunyai tugas melakukan perencanaan, keuangan, kepegawaian, ketatalaksanaan, 

persuratan dan kearsipan, barang milik negara, kerumahtanggaan, dan perpustakaan Balai 

Arkeologi Bali. Sementara itu, kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melakukan 

kegiatan sesuai dengan tugas jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan 

perundang-undangan. 

 

D. Permasalahan Utama 

Balai Arkeologi Bali menyadari bahwa kegiatan penelitian dan pengembangan 

arkeologi di wilayah kerjanya hingga saat ini belum optimal. Diperlukan kerja keras untuk 

meningkatkan kegiatan penelitian dan pengembangan arkeologi agar mendapat apresiasi dari 

Kepala Balai 
Arkeologi Bali 

Kepala Sub Bagian 
Tata Usaha  

Fungsional 
Peneliti  

Fungsional  
Umum  
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masyarakat luas, sehingga sumberdaya arkeologi yang kita miliki dapat dilestarikan dan 

dimanfaatkan. Beberapa permasalahan aktual yang menjadi perhatian Balai Arkeologi Bali saat 

ini meliputi: 

1. Kegiatanpenelitian dan pengembangan arkeologi di wilayah kerja (Bali, NTB, dan 

NTT) belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya jumlah penelitian dan 

pengembangan arkeologi apabila dibandingkan dengan luas wilayah kerjanya;  

2. Rendahnya perhatian dan kurangnya kebijakan pemerintah daerah terhadap 

penelitian dan hasil penelitian arkeologi yang berpotensi dikelola dan dimanfaatkan 

untuk kepentingan masyarakat;  

3. Belum optimalnya sinergi dengan pemangku kepentingan (stakeholders) di daerah, 

berkaitan dengan kegiatan penelitian dan pemanfaatan hasil penelitian arkeologi;  

4. Belum maksimalnya sosialisasi hasil penelitian arkeologi kepada masyarakat;  

5. Belum meratanya tingkat profesionalisme sumber daya manusia yang menangani 

bidang penelitian dan pengembangan arkeologi;  

6. Minimnya sarana dan prasarana penunjang kegiatan penelitian dan pengembangan 

arkeologi di daerah.  

Selain melihat permasalahan aktual tersebut di atas, kini berkembang pula isu-isu 

strategis yang berkaitan dengan dunia arkeologi di masyarakat sebagai dampak dari kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Kondisi tersebut mengharuskan Balai Arkeologi Bali untuk 

mengadakan reorientasi terhadap berbagai program dan kegiatannya. Isu-isu strategis tersebut 

antara lain: 

1. Berkembangnya penelitian arkeologi maritim, kebhinekaan, dan pulau-pulau terluar 

sebagai realisasi dari program nasional pemerintah yang bertajuk Nawacita. 

2. Perkembangan arkeologi publik menimbulkan tuntutan agar hasil-hasil penelitian 

dan pengembangan arkeologi dapat memberikan manfaat bagi masyarakat, khususnya 

ideologi, ekonomi, dan akademik. 

3. Tuntutan adanya kerjasama atau sinergi dalam kegiatan penelitian dan 

pengembangan arkeologi, antara pemerintah, masyarakat, lembaga sosial masyarakat, 

dan pemangku kepentingan. 

4. Pengembangan publikasi hasil penelitian arkeologi dengan menggunakan berbagai 

media (multimedia) dan peningkatan kualitas publikasi ilmiah sesuai standar mutu. 
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5. Pengembangan SDM menuju profesionalisme yang didukung oleh sarana dan 

prasarana sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan permasalahan aktual dan isu-isu stratgeis di atas, Balai Arkeologi Bali 

membuat berbagai perencanaan dan program yang dituangkan dalam Rencana Strategis 

berupa: 

 

1. Meningkatkan penelitian arkeologi kewilayahan, kebhinekaan,dan kemaritiman;  

2. Meningkatkan penelitian dan pengembangan arkeologi yang berdampak positif bagi 

pemerintah dan masyarakat; 

3. Meningkatkan kerjasama penelitian dan pengembangan arkeologi antarinstansi 

pemerintah, dan organisasi non pemerintah; 

4. Mengembangkan publikasi hasil penelitian melalui media massa;  

5. Meningkatkan sumber daya manusia yang professional;  

6. Meningkatkan sarana dan prasarana sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

ada tahun 2016 Balar Bali berada di bawah Balitbang Kemdikbud. Balar 

Bali memiliki perjanjian kinerja antara Kepala Balar Bali (unit eselon III) 

dengan Kepala Puslit Arkenas selaku eselon II. Program utama Balar Bali 

adalah program untuk mendukung kinerja Puslit Arkenas selaku eselon II dan Balitbang 

Kemdikbud selaku eselon I. Tahun 2017, Balar Bali tetap berada di bawah Balitbang 

Kemdikbud selaku eselon I, namun Perjanjian Kinerja Balar Bali yang semula tahun 2016, 

ditandatangani antara Kepala Balar Bali dengan Kepala Puslit Arkenas berubah di tahun 

2017 menjadi Perjanjian Kinerja antara Kepala Balar Bali dengan Kepala Balitbang. Sebagai 

bagian dari Program Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Balar Bali berupaya memberikan dukungan program dan kegiatan yang dapat 

menunjang pencapaian target indikator kinerja utama, sehingga bisa mendukung outcome 

utama yang ditetapkan Balitbang Kemdikbud. Program yang telah ditetapkan oleh Balar Bali 

adalah: 

1. Penelitian arkeologi secara tematik, holistik, dan terpadu antardisiplin arkeologi dan 

ilmu bantu lainnya;  

2. Pendokumentasian hasil-hasil penelitian arkeologi untuk dapat diakses oleh 

masyarakat berbagai kalangan;  

3. Peningkatan kapasitas publikasi atau pemasyarakatan hasil-hasil penelitian arkeologi 

melalui berbagai media (multimedia);  

4. Peningkatan kerjasama antarlembaga terkait (stakeholders) dan pelayanan kepada 

masyarakat tentang penelitian arkeologi di wilayah keja Balai Arkelogi;  

5. Peningkatan kemampuan atau kualitas sumber daya manusia sesuai bidang keahlian 

dan profesinya, disertai peningkatan sarana dan prasarana kerja sesuai kepentingan 

secara proporsional dan operasional.  

 

 

 

P 
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Implementasi dari program yang telah ditetapkan oleh Balar Bali, diwujudkan dalam 

kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan tugas dan fungsi dari Balar Bali. Kegiatan yang 

dilakukan untuk mencapai outcome/hasil dari program yang ditetapkan. Kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan Balar Bali secara garis besar adalah sebagai berikut:  

1. Merencanakan dan melaksanakan penelitian arkeologi;  

2. Mengadakan pameran hasil-hasil penelitian arkeologi;  

3. Penyuluhan dan seminar arkeologi;  

4. Menerbitkan/mempublikasikan hasil-hasil penelitian arkeologi.  

Sasaran strategis Balar Bali adalah tersedianya hasil penelitian dan pengembangan 

arkeologi. Pelaksanaan program dan kegiatan tidak terlepas dari Indikator Kinerja Utama 

sebagai tolak ukur pencapaian suatu kinerja. Indikator Kinerja Utama ditetapkan guna 

mendukung pencapaian sasaran strategis Balar Bali. Tahun 2017, terdapat perubahan pada 

Kunjungan Sekretaris Balitbang Kemendikbud Bapak Dadang Sudiyarto ke kantor Balar Bali. 
Denpasar, 14 September 2017 
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indikator kinerja Balar Bali. Sebelumnya indikator kinerja Balar Bali sebanyak enam 

indikator, berubah menjadi lima indikator kinerja. Sesuai dengan kesepakatan antara Puslit 

Arkenas dengan Balar seluruh Indonesia, indikator kinerja jumlah dokumen rumusan 

kebijakan dan rekomendasi penelitian dan pengembangan arkeologi hanya bisa dimiliki oleh 

Puslit Arkenas selaku eselon II. Hal ini mengakibatkan indikator kinerja tersebut tidak lagi 

dimiliki oleh Balar seluruh Indonesia, dan dilakukan revisi dalam Perjanjian Kinerja Balar Bali 

2017. Indikator Kinerja Utama Balar Bali 2017 sebagai berikut:  

Indikator Kinerja Utama BalarBali 

1. Jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disiplin dan tematis 

2. Jumlah dokumen rumah peradaban sebagai media pemanfaatan 

hasil penelitian arkeologi  

3. Jumlah informasi hasil penelitian dan pengembangan arkeologi  

4. Jumlah dokumen perencanaan dan anggaran, keuangan, 

kepegawaian, dan evaluasi kinerja sesuai dengan peraturan dan 

perudangan yang berlaku 

5. Jumlah dokumen layanan perkantoran  

 

Perjanjian kinerja antara Kepala Balar Bali dengan Kepala Balitbang diukur dari 

empat indikator kinerja yaitu 1) jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disiplin 

dan tematis; 2) jumlah dokumen rumah peradaban sebagai media pemanfaatan hasil 

penelitian arkeologi; 3) jumlah informasi hasil penelitian dan pengembangan arkeologi; 4) 

jumlah dokumen perencanaan dan anggaran, keuangan, kepegawaian, dan evaluasi kinerja 

sesuai dengan peraturan dan perundangan yang berlaku. Satu indikator kinerja yaitu jumlah 

dokumen layanan perkantoran tidak termuat dalam perjanjian kinerja antara Kepala Balar 

Bali dengan Kepala Balitbang, namun akan termuat dalam perjanjian kinerja antara Kepala 

Balar Bali dengan Kasubag Tata Usaha. Perjanjian Kinerja Balar Bali Tahun 2017 adalah 

sebagai berikut: 
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PerjanjianKinerja Balai Arkeologi Bali Tahun 2017 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Kinerja Anggaran (000) 

(1) (2) (3) (4) 
Tersedianya hasil 

penelitian dan 
pengembangan 

arkeologi 
 
 

Jumlah dokumen hasil penelitian 
arkeologi lintas disiplin dan tematis 

  

Hasil Penelitian Arkeologi 
Komponen:  

- Pelaksanaan penelitian arkeologi  
- Konservasi dan duplikasi  

10 dokumen/opsi 
kebijakan 

1.183.978 

Jumlah rumah peradaban sebagai media 
pemanfaatan hasil penelitian arkeologi  

  

�'�R�N�X�P�H�Q���´�U�X�P�D�K���S�H�U�D�G�D�E�D�Q�µ���V�H�E�D�J�D�L��
media pemanfaatan hasil penelitian 
arkeologi 

1 lokasi  339.660 

Jumlah informasi hasil penelitian dan 
pengembangan arkeologi 

  

Hasil Penelitian Arkeologi  
Komponen:  

- Evaluasi dan publikasi  

2.400 orang  470.322 

Jumlah dokumen perencanaan dan 
anggaran, keuangan, kepegawaian, dan 
evaluasi kinerja sesuai dengan peraturan 
dan perundangan yang berlaku 

  

Layanan Dukungan Manajemen 
Eselon I  

1 Layanan   193.215 

 

Sebagaimana dijelaskan pada tabel di atas sasaran strategis Balar Bali adalah tersedianya 

hasil penelitian dan pengembangan arkeologi. Pencapaian sasaran strategis dilakukan diukur 

melalui empat indikator kinerja yaitu: 1) jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas 

disipilin dan tematis; 2) jumlah dokumen rumah peradaban sebagai media pemanfaatan hasil 

penelitian arkeologi; 3) Jumlah informasi hasil penelitian dan pengembangan; 4) jumlah 

dokumen perencanaan dan anggaran, keuangan, kepegawaian, dan evaluasi kinerja sesuai 

peraturan perundangan yang berlaku.  

Indikator kinerja jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disiplin dan tematis 

dicapai melalui output hasil penelitian arkeologi yang meliputi komponen pelaksanaan 

penelitian dan komponen konservasi dan duplikasi. Indikator kinerja ini ditargetkan 
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menghasilkan 10 opsi kebijakan, dan dicapai dengan dukungan kegiatan sebagai berikut: 1) 

Ekskavasi di Gua Gede, Nusa Penida, Kab. Klungkung, Bali; 2) Penelitian naskah kuno 

Museum NTB di Lombok, NTB; 3) Penelitian struktur stupa di Aimoli, NTT; 4) Penelitian 

struktur benteng Dorobente, Desa Sori Tatanga, Dompu, NTB; 5) Penelitian struktur 

bangunan di situs Wasan, Kab. Gianyar, Bali; 7) Ekskavasi struktur Candi Gelang Agung di 

Kab. Badung, Bali; 8) Penelitian potensi maritim di Pantai Utara, Kab. Buleleng, Bali; 9) 

Penelitian penyelesaian kasus; 10) Cetak artefak sebagai alat peraga sekolah. Alokasi anggaran 

untuk mencapai indikator kinerja jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disipilin dan 

tematis adalah sebesar Rp. 1.183.978.000 (satu milyar seratus delapan puluh tiga juta sembilan 

ratus tujuh puluh delapan ribu rupiah).  

Indikator kinerja jumlah rumah peradaban sebagai media pemanfaatan hasil penelitian 

arkeologi dicapai melalui output dokumen rumah peradaban sebagai media pemanfataan hasil 

penelitian arkeologi. Indikator kinerja ini menetapkan target satu lokasi kegiatan rumah 

peradaban dengan didukung oleh pelaksanaan satu kegiatan yaitu fieldschool dan kunjungan 

destinasi rumah peradaban Gilimanuk, yang berlokasi di Gilimanuk, Kabupaten Jembrana, Bali. 

Anggaran yang digunakan untuk mencapai indikator kinerja ini sebesar Rp. 336.790.000,- (tiga 

ratus tiga puluh enam juta tujuh ratus sembilan puluh ribu rupiah).  

Indikator kinerja jumlah informasi hasil penelitian dan pengembangan arkeologi 

dicapai melalui output hasil penelitian arkeologi dengan komponen evaluasi dan publikasi. 

Sasaran dari indikator ini adalah jumlah penerima informasi hasil penelitian dan pengembangan 

arkeologi yang diharapkan dapat mencapai 2.400 orang. Indikator kinerja ini dicapai melalui 

kegiatan: 1) Penerbitan hasil penetian arkeologi meliputi cetak buku Buku Penelitian Arkeologi 

dan cetak Buku Pengayaan Hasil Penelitian Arkeologi; 2) Pameran Arkeologi dalam Pameran 

Pembangunan Provinsi Bali; 3) Rapat di luar jam kantor dalam rangka cetak terbitan hasil 

penelitian arkeologi; 4) Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi (EHPA) di Kuta, Kabupaten 

Badung, Bali. Alokasi anggaran untuk pencapaian indikator kinerja ini sebesar Rp. 

470.322.000,- (empat ratus tujuh puluh juta tiga ratus dua puluh dua ribu rupiah).  

Indikator jumlah dokumen perencanaan dan anggaran, keuangan, kepegawaian, dan 

evaluasi kinerja sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku dicapai melalui output 

layanan dukungan manajemen eselon I. Untuk mencapai target indikator kinerja ini, didukung 

oleh kegiatan sebagai berikut: 1) Rapat diluar Jam Kantor Penyusunan Rencana Kerja & 
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Anggaran TA 2018; 2) Rapat di luar Jam Kantor Sosialisasi Peningkatan SAKIP 2017; 3) 

Rapat di luar Jam Kantor Penyusunan dan Review Renstra Balar Bali 2015-2019; 4) Rapat di 

luar Jam Kantor Review Pengelolaan Keuangan dan Anggaran TA 2017; 5) Rapat di luar Jam 

Kantor Sistem Pengendalian Intern; 6) Diklat Fungsional Peneliti; 7) Kegiatan peningkatan 

Jiwa Korsa Pegawai; 8) Rapat di luar Jam Kantor E SKP; 9) Rapat di luar Jam Kantor Evaluasi 

Kerumahtanggaan dan Inventarisasi BMN; 10) Rapat di luar Jam Kantor dalam rangka E-

Office. Jumlah anggaran yang diperlukan untuk mencapai indikator kinerja sebesar Rp. 

193.215.000,- (seratus sembilan puluh ttiga juta dua ratus lima belas ribu rupiah).  

Secara keseluruhan alokasi pagu Balar Bali tahun 2017 adalah sebesarRp. 

8.446.920.000,- (Delapan milyar empat ratus empat puluh enam juta sembilan ratus dua puluh 

ribu rupiah), sedangkan pagu yang diperjanjikan dalam Perjanjian Kinerja hanya sebesar Rp. 

2.187.175.000,- (dua milyar seratus delapan puluh tujuh juta seratus tujuh puluh lima ribu 

rupiah). Pagu ini adalah pagu yang tertuang dalam perjanjian kinerja Balai Arkeologi Bali yang 

selanjutnya akan dibahas dalam lakip ini. Perjanjian kinerja Balar Bali 2017, mengalami dua kali 

revisi, karena belum ada adanya kesepakatan output dan komponen penunjang yang 

mendukung indikator kinerja. Perubahan atas output Balar seluruh Indonesia dan Puslit 

Arkenas menyebabkan adanya perubahan output penunjang indikator kinerja. Hal ini 

mengakibatkan, satu output menjadi penunjang dalam beberapa indikator kinerja dan hanya 

dibedakan atas komponen penunjangnya. Setelah adanya kesepakatan antara Puslit Arkenas dan 

Balar seluruh Indonesia, maka revisi akhir atas Perjanjian Kinerja Balar Bali ini ditetapkan 

sebagai tolak ukur dalam pengkuran kinerja Lakip Balar Bali tahun 2017.  



 
 

Lakip Balar Bali 2017  14 
 

BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

A. Capaian Kinerja Organisasi 

Setiap sasaran strategis yang telah ditetapkan dan dokumen perjanjian kinerja perlu 

diketahui tingkat ketercapaiannya, hal itu untuk mengetahui keberhasilan atau kegagalan 

suatu unit kerja dan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas tugas yang diamanatkan. 

Berikut tingkat ketercapaian indikator kinerja yang menunjang capaian sasaran strategis unit 

kerja sebagaimana ditetapkan penetapan kinerja. 

 

Sasaran strategis ini capaian realisasinya diukur oleh empat indikator kinerja yaitu 

1. Jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disiplin dan tematis; 

2. Jumlah rumah peradaban sebagai media pemanfaatan hasil penelitian 

arkeologi; 

3. Jumlah informasi hasil penelitian dan pengembangan arkeologi; 

4. Jumlahdokumen perencanaan dan anggaran, keuangan, kepegawaian, dan 

evaluasi kinerja sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

Pengukuran indikator kinerja tahun 2017 sedikit berbeda dari tahun 2016, karena 

adanya perubahan atas output Balar seluruh Indonesia dan Puslit Arkenas. Perubahan ini juga 

mengakibatkan satu indikator kinerja, tidak lagi menjadi tolak ukur capaian kinerja Balar Bali 

yaitu indikator kinerja jumlah dokumen rumusan kebijakan dan rekomendasi penelitian dan 
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pengembangan arkeologi. Jika dibandingkan antara target dan realisasi, maka tingkat 

ketercapaian masing-masing indikator kinerja sebagai berikut: 

Tingkat ketercapaian masing-masing indikator kinerja tahun 2017 
 

Indikator Kinerja Tahun 2017 

%

% 
Target % Realisasi 

1. Jumlah dokumen hasil penelitian 

arkeologi lintas dispilin dan tematis  
100 

10 Opsi 
Kebijakan 

140 
14 Opsi 

Kebijakan 

2. Jumlah rumah peradaban sebagai 

media pemanfaatan hasil penelitian 

arkeologi  

100 1 lokasi 100 
 

1 lokasi 
 

3.Jumlah informasi hasil penelitian 

dan pengembangan arkeologi  
100 

2.400 
Orang 

90,63 2.175 orang 

4. Jumlah dokumen perencanaan dan 

anggaran, keuangan, kepegawaian, 

dan evaluasi kinerja yang sesuai 

dengan peraturan perundangan yang 

berlaku  

100 1 layanan 100 1 layanan 

 

Berdasarkan data kinerja 2017, dapat dijelaskan bahwa dari keempat indikator 

kinerja yang ada untuk mengukur sasaran strategis, dua indikator mencapai target yang 

ditetapkan yaitu indikator kinerja jumlah rumah peradaban sebagai media pemanfaatan hasil 

penelitian arkeologi dan indikator kinerja jumlah dokumen perencanaan dan anggaran, 

keuangan, kepegawaian, dan evaluasi kinerja yang sesuai dengan peraturan perundangan yang 

berlaku. Satu indikator tidak mencapai target yaitu indikator kinerja jumlah informasi hasil 

penelitian dan pengembangan arkeologi. Satu indikator melampaui target yang ditetapkan 

yaitu indikator kinerja jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disipilin dan tematis. 

 

#1 �,�Q�G�L�N�D�W�R�U�� �.�L�Q�H�U�M�D�� �´�-�X�P�O�D�K�� �'�R�N�X�P�H�Q�� �+�D�V�L�O�� �3�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �$�U�N�H�R�O�R�J�L�� �/�L�Q�W�D�V�� �'�L�V�L�S�O�L�Q�� �G�D�Q��

�7�H�P�D�W�L�V�µ 

�,�Q�G�L�N�D�W�R�U�� �N�L�Q�H�U�M�D�� ������ �´jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disipilin dan 

tematis�µ telah melampaui target. Hal ini disebabkan dari target 10 opsi kebijakan, telah 
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terealisasi sebanyak 14opsi kebijakan, dengan persentase capaian 140%. Tingginya realisasi 

jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disiplin dan tematis disebabkan tingginya 

penelitian penyelesaian kasus. Penelitian penyelesaian kasus adalah penelitian yang bersifat 

insidentil dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Alokasi anggaran yang cukup besar di 

tahun 2017 untuk penelitian penyelesaian kasus, juga turut mendukung tercapainya realisasi 

yang tinggi pada indikator kinerja ini. Alokasi anggaran yang cukup tinggi menyebabkan 

terpenuhinya permintaan masyarakat untuk penelitian penyelesaian kasus di beberapa lokasi.  

Adapun kegiatan-kegiatan yang sudah terlaksana dalam menunjang capaian indikator 

kinerja ini antara lain: 1) Ekskavasi di Gua Gede, Nusa Penida, Kab. Klungkung, Bali; 2) 

Penelitian naskah kuno di Lombok, NTB; 3) Penelitian struktur stupa di Aimoli, NTT; 4) 

Penelitian struktur benteng Dorobente, Desa Sori Tatanga, Dompu, NTB; 5) Penelitian 

struktur bangunan di situs Dorobata, NTB; 6) Penelitian struktur bangunan di situs Wasan, 

Gianyar, Bali; 7) Ekskavasi struktur Candi Gelang Agung di Kab. Badung, Bali; 8) Penelitian 

potensi maritim Pantai Utara di Kab. Buleleng, Bali; 9) Penelitian penyelesaian kasus: penelitian 

di Pura Nagasari, Banjar Kutuh, Desa Sayan, Ubud, Gianyar, Bali; 10) Penelitian penyelesaian 

Suasana ekskavasi di Situs Dorobente, Dompu, NTB.  
Kegiatan survei awal di situs ini pada tahun 2015 berhasil menemukan bekas benteng tradisional yang 
terletak dekat pantai di Doro Bente, Kecamatan Pekat, Kabupaten Dompu. Penelitian di situs ini 
kemudian dilanjutkan hingga tahun 2017 untuk menggali potensi arkeologi secara lebih mendalam.  
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kasus: Penelitian di Pura Banua, Banjar Carik, Desa Pekraman Puhu, Kec. Payangan, Kab. 

Gianyar, Bali; 11) Penelitian penyelesaian kasus: Deskripsi dan alih aksara lontar: Br. Abasan, 

Desa Singapadu Tengah, Kec. Sukawati, Kab. Gianyar, Bali; 12) Penelitian penyelesaian kasus: 

Penelitian Pura Geria Sakti Bukit, Dusun Brahmana, Kel. Cempaga, Bangli, Bali; 13) Penelitian 

penyelesaian kasus: Penelitian naskah lontar di Mrajan Ibu, Banjar Puseh, Desa Sading, Kec. 

Mengwi, Kab. Badung, Bali; 14) Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian Alih Aksara Prasasti 

Wangaya Betan, Penebel, Kab. Tabanan, Bali ; 15) Cetak artefak sebagai alat peraga sekolah. 

Khusus untuk kegiatan cetak artefak sebagai alat peraga sekolah, kegiatan inni tidak 

menghasilkan opsi kebijakan sehingga tidak dihitung capaiannya dalam indikator kinerja.   

Penyebab keberhasilan Indikator �.�L�Q�H�U�M�D�� ������ �´�M�X�P�O�D�K�� �G�R�N�X�P�H�Q�� �K�D�V�L�O�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q��

�D�U�N�H�R�O�R�J�L���O�L�Q�W�D�V���G�L�V�L�S�O�L�Q���G�D�Q���W�H�P�D�W�L�V�µ���W�L�G�D�N���W�H�U�O�H�S�D�V���G�D�U�L���D�G�D�Q�\�D���S�H�U�H�Q�F�D�Q�D�D�Q���\�D�Q�J���P�D�W�D�Q�J���G�D�U�L��

peneliti beserta tim kegiatan dalam menganalisis permasalahan di lapangan, kesesuaian metode 

lapangan yang digunakan, dan sumber daya yang memadai. Adanya komunikasi yang baik 

antara masyarakat dan instansi terkait dengan tim penelitian, sehingga informasi dan kendala di 

lapangan dapat diatasi. 

 

Situs Wasan yang berlokasi di Kabupaten Gianyar, Bali dilihat dengan kamera udara 
pada bulan Juni 2017. Situs Wasan diteliti oleh Balar Bali sejak 1986 dan terus 
berlanjut hingga 2017. Pada tahun 2005, situs ini berhasil dipugar oleh Balai 
Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Bali dan diresmikan tahun 2009 

SITUS WASAN  
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Setiap indikator kinerja memiliki hambatan dan permasalahan dalam proses pencapaian 

target. Hambatan dan perm�D�V�D�O�D�K�D�Q�� �L�Q�G�L�N�D�W�R�U�� �N�L�Q�H�U�M�D�� ������ �´jumlah dokumen hasil penelitian 

�D�U�N�H�R�O�R�J�L�� �O�L�Q�W�D�V�� �G�L�V�L�S�O�L�Q�� �G�D�Q�� �W�H�P�D�W�L�V�µ�� �P�X�Q�F�X�O�� �G�D�U�L�� �N�H�J�L�D�W�D�Q�� �S�H�Q�X�Q�M�D�Q�J�� �W�H�U�O�D�N�V�D�Q�D�Q�\�D��output 

kegiatan. Pelaksanaan kegiatan penelitian bidang arkeologi, memiliki hambatan yang berbeda-

beda pada masing-masing situs. Hal ini disebabkan oleh perbedaan kondisi geografis, alokasi 

anggaran, kondisi masyarakat, dan adat istiadat setempat. Adapun hambatan dalam setiap 

kegiatan penelitian sebagai berikut:  

a. Ekskavasi di Gua Gede, Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, Bali, hambatan 

dalam pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu kondisi gua yang gelap karena kurang 

penerangan serta jaraknya jauh dari permukiman, sehingga sulit mendapatkan 

penerangan listrik dari PLN; 

b. Penelitian naskah kuno di Lombok, NTB, hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 

penelitian yaitu beberapa kosa kata yang digunakan dalam naskah sulit dipahami 

karena campuran bahasa Jawa Kuno dan bahasa Sasak;  

c. Penelitian struktur stupa di Aimoli, NTT, hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 

penelitian yaitu jarak antara penginapan dengan situs terlalu jauh dan kondisi jalan 

rusak, sehingga berdampak pada lamanya waktu kerja di lokasi penelitian; 

d. Penelitian struktur benteng Dorobente, Desa Sori Tatanga, Dompu, NTB, 

hambatan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu1) Lokasi situs yang masih 

terpencil jauh dari permukiman; 2) Minimnya informasi tentang situs dari 

masyarakat; 3) Mahalnya upah tenaga lokal; 

e. Penelitian struktur bangunan di situs Dorobata, NTB, hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu waktu kegiatan yang terbatas sehingga 

penelitian kurang maksimal; 

f. Penelitian struktur bangunan di situs Wasan, Gianyar, Bali, hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu pengembangan kotak ekskavasi yang 

terkendala posisi bangunan suci; 

g. Ekskavasi struktur Candi Gelang Agung di Kab. Badung, Bali, hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu areal temuan struktur telah berdiri bangunan 

pura, sehingga proses ekskavasi tidak bisa dilakukan sesuai kebutuhan, serta 

komponen temuan lainnya sangat minim menyebabkan sulit untuk merekonstruksi; 
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h. Penelitian potensi Maritim Pantai Utara di Kab. Buleleng, Bali, hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu: 1) Peralatan menyelam, khususnya tabung 

oksigen jumlahnya terbatas mengakibatkan proses penyelaman terhambat; 2) jarak 

pandang dalam air kurang jelas disebabkan kondisi dasar laut yang berlumpur; 

3)mahalnya harga sewa kapal;  

i. Penelitian penyelesaian kasus: penelitian di Pura Nagasari, Banjar Kutuh, Desa 

Sayan, Ubud, Gianyar, Bali, hambatan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu; 

kurangnya akses untuk meneliti tinggalan yang terdapat di dalam bangunan suci.  

j. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian di Pura Banua, Banjar Carik, Desa 

Pekraman Puhu, Kec. Payangan, Kab. Gianyar, Bali, hambatan dalam pelaksanaan 

kegiatan penelitian yaitu kondisi tinggalan arkeologi dalam keadaan rusak dan aus, 

sehingga sulit untuk melakukan identifikasi;  

k. Penelitian penyelesaian kasus: Deskripsi dan alih aksara lontar: Br. Abasan, Desa 

Singapadu Tengah, Kec. Sukawati, Kab. Gianyar, Bali, hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu jumlah lontar sebanyak 33 cakep sehingga 

tidak memungkinkan untuk dialih aksara dalam waktu satu hari;  

l. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian Pura Geria Sakti Bukit, Dusun Brahmana, 

Kel. Cempaga, Bangli, Bali, tidak ada hambatan berarti dalam pelaksanaan kegiatan 

ini; 

m. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian naskah lontar di Mrajan Ibu, Banjar 

Puseh, Desa Sading, Kec. Mengwi, Kab. Badung, Bali, hambatan dalam pelaksanaan 

kegiatan penelitian yaitu banyaknya naskah yang rusak dan terbatasnya waktu 

pelaksanaan penelitian; 

n. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian di Pura Nagasari, Banjar Kutuh, Desa 

Sayan, Kec. Ubud, Kab. Gianyar, hambatan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian 

yaitu goresan aksara pada lembar tembaga sangat tipis dan sulit dibaca; 

 

Untuk mengatasi hambatan dan permasalahan tersebut di atas langkah antisipasi yang 

diambil adalah sebagai berikut:  

a. Ekskavasi di Gua Gede, Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, Bali, langkah 

antisipasi yang dilakukan yaitu mengggunakan lampu petromaks sebagai alat 

penerangan dalam melakukan penelitian; 
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b. Penelitian naskah kuno di Lombok, NTB, langkah antisipasi yang dilakukan yaitu 

mencari informan yang memahami bahasa Sasak;  

c. Penelitian struktur stupa di Aimoli, NTT, langkah antisipasi yang dilakukan yaitu 

mengatur keberangkatan lebih awal dengan menyewa kendaraan umum; 

d. Penelitian struktur benteng Dorobente, Desa Sori Tatanga, Dompu, NTB, langkah 

antisipasi yang dilakukan yaitu: 1). Menambah sarana transportasi ke situs;2). 

Melakukan survei untuk menambah informasi dari masyarakat; 3) Mengurangi jam 

kerja tenaga lokal;  

e. Penelitian struktur bangunan di situs Dorobata, NTB, langkah antisipasi yang 

dilakukan yaitu mengatur strategi penelitian dengan memaksimalkan waktu dan 

sumber daya manusia yang ada; 

f. Penelitian struktur bangunan di situs Wasan, Gianyar, Bali, langkah antisipasi yang 

dilakukan yaitu membuat kotak ekskavasi di sela-sela bangunan suci; 

g. Ekskavasi struktur Candi Gelang Agung di Kab. Badung, Bali, langkah antisipasi 

yang dilakukan yaitumengalihkan lokasi ekskavasi ke areal yang tidak terdapat 

bangunan pura; 

h. Penelitian potensi Maritim Pantai Utara di Kab. Buleleng, Bali, langkah antisipasi 

yang dilakukan yaitu: 1) Kegiatan menyelam dilakukan hanya pada lokasi yang 

diperkirakan berpotensi sebagai pelabuhan; 2) Menggunakan senter bawah air 

untuk penerangan; 3) Mengurangi jumlah penyewaan kapal;  

i. Penelitian penyelesaian kasus: penelitian di Pura Nagasari, Banjar Kutuh, Desa 

Sayan, Ubud, Gianyar, Bali, langkah antisipasi yang dilakukan yaitu: 

memaksimalkan pengamatan dan pendokumentasian dari luar bangunan suci.  

j. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian di Pura Banua, Banjar Carik, Desa 

Pekraman Puhu, Kec. Payangan, Kab. Gianyar, Bali, langkah antisipasi yang 

dilakukan yaitu: identifikasi diprioritaskan terhadap tinggalan arkeologi yang masih 

utuh;  

k. Penelitian penyelesaian kasus: Deskripsi dan alih aksara lontar: Br. Abasan, Desa 

Singapadu Tengah, Kec. Sukawati, Kab. Gianyar, Bali, langkah antisipasi yang 

dilakukan yaitu: memilih satu cakep lontar yang terkait dengan data historis;  
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l. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian Pura Geria Sakti Bukit, Dusun Brahmana, 

Kel. Cempaga, Bangli, Bali, tidak ada langkah antisipasi yang dilakukan karena 

tidak ada kendala berarti dapat pelaksanaan kegiatan ini; 

m. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian naskah lontar di Mrajan Ibu, Banjar 

Puseh, Desa Sading, Kec. Mengwi, Kab. Badung, Bali, langkah antisipasi yang 

dilakukan yaitu: pengaturan waktu pelaksanaan penelitian dengan memulai 

kegiatan penelitian lebih pagi; 

n. Penelitian penyelesaian kasus: Penelitian di Pura Nagasari, Banjar Kutuh, Desa 

Sayan, Kec. Ubud, Kab. Gianyar, langkah antisipasi yang dilakukan yaitu: 

menggunakan lup (kaca pembesar) dan mengatur pencahayaan yang cukup; 

 

 

 

 

 

Untuk melihat capaian indikator kinerja Balai Arkeologi Bali secara lebih mendalam 

dilakukan perbandingan antara capaian indikator kinerja tahun sebelumnya 2016 dengan 

capaian kinerja tahun 2017. Berikut perbandingan tingkat ketercapaian indikator kinerja di 

tahun 2016 dan tahun 2017. 

Pembacaan lontar dan prasasti adalah salah satu 
bentuk penelitian penyelesaian kasus yang 
dilakukan oleh Balar Bali. Kegiatan pembacaan 
lontar dan prasasti ini bersifat insidentil sesuai 
dengan permintaan masyarakat 
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Perbandingan Tingkat Ketercapaian Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja Tahun 2016 Tahun 2017 

Target Realisasi 
%

% 
Target Realisasi 

%

% 

Jumlah dokumen hasil 

penelitian arkeologi lintas 

dispilin dan tematis 

14 
Dokumen 

18 
Dokumen 

128 
10 

Opsi 
Kebijakan 

14 Opsi 
Kebijakan 

140 

 

Secara keseluruhan capaian indikator kinerja jumlah hasil penelitian arkeologi lintas 

disiplin dan tematis di tahun 2017 lebih tinggi dibandingkan tahun 2016. Namun secara 

kuantitas jumlah penelitian tahun 2017 lebih kecil daripada tahun 2016, hal ini karena 

perubahan pada satuan ukur output dari dokumen menjadi opsi kebijakan. Selain itu, 

perubahan capaian target ini juga disebabkan karena pagu anggaran untuk indikator kinerja ini 

di tahun 2017 lebih kecil daripada pagu anggaran di indikator yang sama tahun 2016.  

Untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja, efisiensi sumber daya tetap 

diupayakan dapat dilakukan oleh Balar Bali, tanpa mengurangi capaian kinerja. Efisiensi sumber 

daya yang dilakukan Balai Arkeologi Bali yaitu. 

�ƒ Penyesuaian jumlah anggota peneliti, namun tidak mengurangi kinerja tim. Hal ini 

disertai dengan penambahan tenaga lokal dan tenaga informan guna menunjang 

ketercapaian target kegiatan penelitian yang dilakukan;  

�ƒ Pembentukan formasi tim yang sesuai dengan kompetensi, sehingga penelitian 

dilapangan berlangsung lebih efektif dan efisien;  

�ƒ Pemanfaatan peralatan ekskavasi yang layak pakai, sehingga tidak menimbulkan 

biaya ganda dalam pelaksanaan penelitian;  

 

Tercapainya �L�Q�G�L�N�D�W�R�U���N�L�Q�H�U�M�D���´�M�X�P�O�D�K dokumen penelitian arkeologi lintas disiplin dan 

�W�H�P�D�W�L�V�µ��ditunjang oleh beberapa kegiatan yang dilakukan berdasarkan inisiatif dari pelaksana 

kegiatan. Beberapa kegiatan penunjang keberhasilan pencapaian kinerja yang dilaksanakan 

antara lain: 

�ƒ Melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) di lokasi penelitian;  
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�ƒ Koordinasi yang baik antara tim peneliti dengan instansi terkait dan masyarakat di 

sekitar situs. 

 

#2 Indikator �.�L�Q�H�U�M�D���´�-�X�P�O�D�K���5�X�P�D�K���3�H�U�D�G�D�E�D�Q���V�H�E�D�J�D�L���0�H�G�L�D���3�H�P�D�Q�I�D�D�W�D�Q���+�D�V�L�O���3�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q��

�$�U�N�H�R�O�R�J�L�µ 

Indikator kinerja �����´jumlah rumah peradaban sebagai media pemanfaatan hasil 

penelitian arkeologi�µmencapai target yang ditetapkan. Target sebanyak satu lokasi rumah 

peradaban terealisasi dengan baik dengan capaian indikator kinerja sebesar 100%. Adapun 

kegiatan untuk mendukung pencapaian indikator kinerja ini yaitu kegiatan rumah peradaban di 

situs Gilimanuk, Kab. Jembrana, Bali.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebab keberhasilan Indikator Kinerja #���� �´�M�X�P�O�D�K���U�X�P�D�K���S�H�U�D�G�D�E�D�Q���V�H�E�D�J�D�L�� �P�H�G�L�D��

�S�H�P�D�Q�I�D�D�W�D�Q���K�D�V�L�O���S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q���D�U�N�H�R�O�R�J�L�µ, karena adanya perencanaan dan komunikasi yang baik 

antarpanitia kegiatan, instansi terkait, dan peserta sehingga kendala di lapangan dapat diatasi. 

Tingginya antusiasme masyarakat sangat mendukung suksesnya kegiatan rumah peradaban. 

Kegiatan rumah peradaban tahun 2017 ini berlangsung selama 5 hari dengan berbagai kegiatan 

mulai dari pameran arkeologi, Rumah Peradaban goes to school, kunjungan destinasi 

pendidikan ke tiga lokasi situs arkeologi di Gilimanuk yaitu Masjid Agung Loloan, Situs 

Rumah Peradaban Goes To School 

Salah satu bentuk kegiatan Rumah Peradaban Tahun 2017. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 
melakukan sosialisasi arkeologi ke sekolah-sekolah yang disertai dengan penyerahan alat peraga 
pendidikan dan poster kepada pihak sekolah. 
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Kunjungan Destinasi 
Pendidikan 

 Situs Arkeologi di 
Museum Manusia 

Prasejarah Gilimanuk 
2017. Kegiatan ini 

merupakan salah satu 
wujud Rumah 

Peradaban dan diikuti 
dengan sangat 

antusias oleh para 
siswa. 

Prasejarah Munduk Tumpeng, dan Museum Prasejarah Gilimanuk, lomba-lomba antara lain: 

lomba mewarnai untuk siswa Sekolah Dasar (SD), lomba merekonstruksi gerabah untuk siswa 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan lomba desain poster untuk siswa Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Kegiatan Rumah Peradaban Gilimanuk 2017 berhasil melibatkan siswa SD 

sebanyak 150 orang (berasal dari 4 sekolah), siswa SMP sebanyak 152 orang (berasal dari 18 

sekolah), siswa SMA/SMK sebanyak 625 (berasal dari 19 sekolah), masyarakat umum 

sebanyak 135 orang. Secara keseluruhan keterlibatan siswa dan masyarakat dalam kegiatan 

rumah peradaban Gilimanuk 2017 mencapai 1.062 orang.  

Tercapainya target indikator kinerja ini, tidak terlepas dari hambatan dan permasalahan 

dalam proses pencapaian target indikator. Adapun hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 

rumah peradaban yaitu: 1) lokasi situs yang jauh dari pusatkota sehingga peserta kegiatan lebih 

cenderung berasal dari sekolah yang dekat dengan situs; 2) lokasi kegiatan yang gersang dan 

panas menyebabkan banyak kegiatan yang harus dilakukan dalam ruangan, sehingga terkesan 

mengganggu kenyamanan pengunjung museum. 

 

Langkah antisipasi yang diambil untuk mengatasi hambatan tersebut adalah: 1) Panitia 

�P�H�O�D�N�X�N�D�Q�� �´�M�H�P�S�X�W�� �E�R�O�D�µ�� �N�H�� �V�H�N�R�O�D�K-sekolah yang jaraknya jauh dari situs; 2) Memindahkan 

sebagian kegiatan di luar ruangan dengan menyewa tenda. 

Untuk melihat capaian indikator kinerja Balar Bali secara lebih mendalam dilakukan 

perbandingan antara capaian indikator kinerja tahun sebelumnya 2016dengan capaian kinerja 

tahun ini 2017. Terdapat perbedaan satuan ukur dalam output Rumah Peradaban tahun 2016 
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yang sebelumnya dokumen, tahun 2017 berubah menjadi lokasi. Berikut perbandingan tingkat 

ketercapaian indikator kinerja di tahun 2016 dan tahun 2017.  

 

Perbandingan Tingkat Ketercapaian Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja Tahun 2016 Tahun 2017 

Target Realisasi 
%

% 
Target Realisasi 

%

% 

Jumlah rumah peradaban 

sebagai media pemanfaatan 

hasil penelitian arkeologi 

14 
dokumen 

13 
dokumen 

93 1 lokasi 1 lokasi 100 

 

Berdasarkan data kinerja di atas dapat dijelaskan �L�Q�G�L�N�D�W�R�U�� �N�L�Q�H�U�M�D�� �´�M�X�P�O�D�K�� �U�X�P�D�K��

�S�H�U�D�G�D�E�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �P�H�G�L�D�� �S�H�P�D�Q�I�D�D�W�D�Q�� �K�D�V�L�O�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �D�U�N�H�R�O�R�J�L�µtahun 2016, jumlah satuan 

ukur output rumah peradaban adalah dokumen dengan capaian indikator kinerja sebesar 93% 

akibat adanya self blocking. Tahun 2017, capaian indikator kinerja ini meningkat menjadi 

100%, dengan satuan ukur lokasi, namun dalam satu lokasi terdapat beberapa kegiatan 

penunjang Rumah Peradaban seperti kunjungan destinasi pendidikan, buku pengayaan, dan alat 

peraga, rumah peradaban goes to school, serta lomba-lomba. Kegiatan Rumah Peradaban tahun 

2017 dapat terlaksana dengan baik karena tidak terdapat selfblocking sebagaimana terjadi di 

tahun 2016 yang menyebabkan realisasi kegiatan dan anggaran 2017 tidak mengalami 

hambatan berarti. 

 

. 
 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Lomba 
Merekonstruksi 
Gerabah 
Siswa Sekolah 
Menengah Pertama 
(SMP) sedang 
merekonstruksi 
gerabah. Lomba ini 
bertujuan untuk 
mengedukasi siswa 
mengenai artefak 
dari situs 
Gilimanuk. 
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Secara umum, kegiatan indikator kinerja # ���� �´�M�X�P�O�D�K���U�X�P�D�K���S�H�U�D�G�D�E�D�Q���V�H�E�D�J�D�L�� �P�H�G�L�D��

pemanfaatan hasil �S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �D�U�N�H�R�O�R�J�L�µ��tercapai dengan tetap mempertimbangkan efisiensi 

pemanfaatan sumber daya dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Mengefisienkan jumlah panitia;  

b. Mengoptimalkan sinergi dengan panitia daerah.  

Tercapainya target indikator kinerja ini ditunjang oleh beberapa kegiatan yang 

dilakukan berdasarkan inisiatif dari pelaksana kegiatan. Beberapa kegiatan penunjang 

keberhasilan pencapaian kinerja yang dilaksanakan antara lain. 

a. Menyelenggarakan lomba-lomba antara lain: lomba rekonstruksi gerabah, 

lomba desain poster, dan lomba mewarnai untuk menarik perhatian 

masyarakat; 

b. Pemutaran film dokumenter di Museum Manusia Prasejarah Gilimanuk, untuk 

menginformasikan hasil-hasil penelitian dan sejarah situs Gilimanuk; 

c. Menyelenggarakan Rumah Peradaban Goes To School , salah satu bentuk 

�N�H�J�L�D�W�D�Q���´�M�H�P�S�X�W���E�R�O�D�µ��untuk mengenalkan arkeologi secara dini ke siswa;  

d. Mengajak siswa berkunjung ke beberapa situs arkeologi yang terletak di 

Kabupaten Jembrana. 

 

�������,�Q�G�L�N�D�W�R�U���.�L�Q�H�U�M�D���´�-�X�P�O�D�K���,�Q�I�R�U�P�D�V�L���+�D�V�L�O���3�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q���G�D�Q���3engembangan Arkeologi�µ 

Indikator kinerja ������� j́umlah informasi hasil penelitian dan pengembangan arkeologi�µ 

tidak mencapai target yang ditetapkan. Target sebanyak 2400 penerima informasi hasil 

penelitian dan pengembangan arkeologi, hanya terealisasi sebanyak 2175 orang, sehingga 

capaian indikator kinerja ini adalah sebesar 90,63%.  

Kegiatan penunjang indikator kinerja ini antara lain: 1) Pameran Arkeologi dalam 

Pameran Pembangunan Provinsi Bali; 2) Penerbitan hasil penelitian arkeologi melalui media 

cetak; 3) Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Arkeologi (EHPA) di Kuta, Kab. Badung, Bali; 4) 

Rapat di luar jam kantor dewan redaksi dalam rangka cetak terbitan hasil penelitian arkeologi. 

Target indikator kinerja ini tidak tercapai karena jumlah pengunjung Pameran 

Arkeologi tidak sesuai dengan target yang ditetapkan. Dari target sebanyak 1000 orang 

pengunjung, hanya tercapai 650 orang pengunjung. Menurunnya jumlah kunjungan pameran 

arkeologi karena banyaknya kegiatan yang serupa dalam waktu yang bersamaan di Kota 
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Denpasar. Capaian target indikator kinerja ini juga didukung dengan penyebarluasan buku 

Berita Penelitian Arkeologi sebanyak 800 eksemplar, dan Buku Pengayaan sebanyak 700 

eksemplar, serta penyebarluasan hasil penelitian arkeologi dalam Evaluasi Penelitian Arkeologi 

yang dihadiri 75 orang peserta. Secara keseluruhan capaian penerima informasi hasil penelitian 

dan pengembangan arkeologi sebanyak 2.175 orang.  

 

Meskipun tidak mencapai target secara maksimal, namun kegiatan penunjang indikator 

kinerja ini dapat dilaksanakan dengan baik. Penyebab keberhasilan indikator kinerja ini yaitu1) 

adanya inisiatif untuk menampilkan stand pameran yang berciri khas arkeologi, dengan 

menampilkan relief Yeh Pulu; 2) menyelenggarakan lomba Cerdas Cermat Tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Se-Kota Denpasar.  

Proses pencapaian indikator kinerja ini, tidak terlepas dari hambatan dan permasalahan 

dalam pelaksanaan kegiatan penunjang indikator kinerja. Hambatan dalam setiap kegiatan 

sebagai berikut. 

a. Penerbitan Berita Penelitian Arkeologi dan Buku Pengayaan, hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan ini adalah lambatnya respon penulis untuk memperbaiki 

catatan dari editor;  

Lomba Cerdas Cermat Arkeologi  
Diikuti siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP), merupakan 
salah satu kegiatan yang turut memeriahkan Pameran Arkeologi 
dalam Pameran Pembangunan Provinsi Bali 2017. 
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b. Pameran Arkeologi dalam pameran pembangunan Provinsi Bali, hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan ini adalah 1)  stand pameran yang terlalu kecil sehingga 

penyajian materi pameran tidak maksimal; 2) lokasi stand pameran yang kurang 

strategis;  

c. Rapat EHPA di Kuta, Kab. Badung, Bali, hambatan dalam pelaksanaan kegiatan ini 

adalah waktu kegiatan terbatas tetapi jumlah materi yang cukup padat, serta 

beberapa undangan dari Disdikpora Kabupaten tidak mengkonfirmasi mngenai 

keikutsertaandalam kegiatan ini. 

Untuk mengatasi hambatan dan permasalahan tersebut di atas langkah antisipasi yang 

diambil adalah sebagai berikut. 

a. Penerbitan Berita Penelitian Arkeologi dan Buku Pengayaan, langkah antisipasi yang 

dilakukan adalah memberikan deadline waktu yang ketat kepada penulis;  

b. Pameran Arkeologi dalam pameran pembangunan Provinsi Bali, langkah antisipasi yang 

dilakukan adalah 1) Memaksimalkan pengaturan dan pemilihan materi yang selektif; 2) 

membuat photo booth untuk menarik pengunjung;  

c. Rapat EHPA di Kuta, Kab. Badung, Bali, langkah antisipasi yang diambil adalah 

mengurangi waktu persentasi dari masing-masing narasumber dan menambah kuota 

bagi undangan dari Dinas Kebudayaan yang sudah mengkonfirmasi keikutsertaan 

kegiatan ini. 

Untuk melihat capaian indikator kinerja ini secara lebih mendalam dilakukan 

perbandingan antara capaian indikator kinerja tahun sebelumnya 2016 dengan capaian 

kinerja tahun ini 2017. Berikut perbandingan tingkat ketercapaian indikator kinerja di tahun 

2016 dan tahun 2017.  

Indikator Kinerja Tahun 2016 Tahun 2017 

Target Realisasi %

% 

Target Realisasi %

% 

Jumlah informasi hasil 

penelitian dan 

pengembangan arkeologi 

2000 
orang 

2200 
orang 

120 
2400 
orang 

2175 
orang 

90,63 

 

Berdasarkan data kinerja di atas dapat dijelaskan bahwa tahun 2016 capaian kinerja 

indikator kinerja ini lebih baik dibandingkan dengan tahun 2017. Hal ini karena jumlah 
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pengunjung pameran melebihi target yang ditetapkan. Menurunnya capaian kinerja di tahun 

2017 secara umum disebabkan oleh animo masyarakat untuk mengunjungi pameran 

pembangunan cenderung menurun dari tahun sebelumnya, karena konsep kegiatan yang 

ditampilkan oleh penyelenggara pameran pembangunan cenderung monoton. Kegiatan pameran 

pembangunan ini merupakan kegiatan rutin tahunan Pemerintah Daerah Provinsi Bali dalam 

rangka HUT Provinsi Bali dan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia. Sebagai salah satu 

instansi vertikal, Balar Bali turut berpartisipasi dalam kegiatan ini berupa Pameran Arkeologi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kunjungan mahasiswa ke stand Pameran Arkeologi di Pameran Pembangunan Provinsi Bali 2017. 
Desain stand ini menampilkan relief situs Yeh Pulu di Kabupaten Gianyar, Bali,  

yang merupakan visualisasi dari nilai kepahlawanan. 
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������ �,�Q�G�L�N�D�W�R�U�� �.�L�Q�H�U�M�D�� �´�-�X�P�O�D�K�� �G�R�N�X�P�H�Q�� �S�H�U�H�Q�F�D�Q�D�D�Q�� �G�D�Q�� �D�Q�J�J�D�U�D�Q���� �N�H�X�D�Q�J�D�Q���� �N�H�S�H�J�D�Z�D�L�D�Q����

�G�D�Q���H�Y�D�O�X�D�V�L���N�L�Q�H�U�M�D���V�H�V�X�D�L���G�H�Q�J�D�Q���S�H�U�D�W�X�U�D�Q���G�D�Q���S�H�U�X�Q�G�D�Q�J�D�Q���\�D�Q�J���E�H�U�O�D�N�X�µ 

Indikator kinerja ini telah mencapai target yang ditetapkan sebesar 100%. 

Tercapainya indikator kinerja ini karena ditunjang terlaksananya kegiatan penunjang 

perencanaan, keuangan, kepegawaian dan rumah tangga sehingga dapat memberikan 

kontribusi maksimal dalam pencapaian layanan. Selain itu Balar Bali juga menyelenggarakan 

kegiatan peningkatan jiwa korsa untuk meningkat kerjasama dan kebersamaan dalam 

lingkungan Balar Bali. Tidak terdapat hambatan berarti dalam pelaksanaan kegiatan ini.  

Untuk melihat capaian indikator kinerjaini secara lebih mendalam dilakukan 

perbandingan antara capaian indikator kinerja tahun sebelumnya 2016 dengan capaian 

kinerja tahun ini 2017. Berikut perbandingan tingkat ketercapaian indikator kinerja ditahun 

2016 dan tahun 2017.  

 
Kepala Balar Bali, Kepala 

Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan Negara 
(KPPN) Denpasar , dan 

Seksi Pencairan Dana 
KPPN Denpasar (dari kiri 

ke kanan) saat Rapat di luar 
Jam Kantor berkaitan 

dengan revieu pengelolaan 
keuangan TA 2017. 

Kegiatan ini dilakukan 
untuk peningkatan 

akuntabilitas pengelolaan 
keuangan yang lebih baik 

tahun kedepannya.  
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Indikator Kinerja Tahun 2016 Tahun 2017 

Target Realisasi 
%

% 
Target Realisasi 

%

% 

Jumlah dokumen perencanaan dan 

anggaran, keuangan, kepegawaian, dan 

evaluasi kinerja yang sesuai dengan 

peraturan perundangan yang berlaku 

1 
dokumen 

1 dokumen 100 
1 

dokumen 
1 dokumen 100 

 

Berdasarkan data kinerja di atas dapat dijelaskan bahwa capaian indikator kinerja ini 

baik tahun 2016 dan tahun 2017 tidak mengalami perubahan. Indikator kinerja ini secara 

konsisten mencapai target yang ditetapkan, sehingga kegiatan dalam output layanan dukungan 

manajemen eselon I dapat secara maksimal dilakukan. Tercapainya indikator kinerja ini, 

diharapkan mampu memberikan kontribusi peningkatan kualitas layanan dukungan manajemen 

eselon I demi terwujudnya good governance.  

 
 

Secara keseluruhan capaian dari keempat indikator kinerja di tahun 2017 adalah 

sebesar 107,65%. Tingginya angka capaian in didukung oleh terlaksananya kegiatan 

penelitian penyelesaian kasus yang melampaui target yang ditetapkan. Secara details 

perbandingan capaian kinerja tahun 2016 dan 2017 sebagai berikut:  

 

�F  
Pelatihan menyelam 
merupakan salah satu 
program  
untuk mengembangkan 
kemampuan dan 
professionalisme 
peneliti arkeologi bawah 
air (underwater 
archaeology) di 
lingkungan Balar Bali. 

�D 
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Perbandingan Tingkat Ketercapaian Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Target Realisasi 
%

% 
Target Realisasi 

%

% 

1. Jumlah dokumen hasil 

penelitian arkeologi lintas 

dispilin dan tematis 

14 
dokumen 

18 
dokumen 

128 
10 Opsi 

Kebijakan 
14 Opsi 
kebijakan 

140 

2. Jumlah rumah peradaban 

sebagai media pemanfaatan 

hasil penelitian arkeologi 

14 
dokumen  

13 
dokumen 

93 

 
1 

 lokasi  

 
1  

lokasi  

 
100 

3.Jumlah informasi hasil 

penelitian dan 

pengembangan arkeologi 

2000 
Orang 

2400 
Orang 

120 
2400 
orang 

2175 
 orang 

90,63 

4.Jumlah rumusan kebijakan 

dan rekomendasi penelitian 

dan pengembangan 

arkeologi 

4 
dokumen 

3 
dokumen 

75 
 
- 

 
- 

 
- 

5. Jumlah dokumen 

perencanaan dan anggaran, 

keuangan, kepegawaian, dan 

evaluasi kinerja yang sesuai 

dengan peraturan 

perundangan yang berlaku 

1 
dokumen 

1 
dokumen 

100 
1 

layanan  
1  

 layanan  
100 

TOTAL  103,2% 107,65% 

 

Berdasarkan data di atas capaian kinerja secara keseluruhan tahun 2016 adalah sebesar 

103,2%, nilai ini lebih kecil dari capaian kinerja keseluruhan tahun 2017 yang mencapai 

107,65%. Perubahan capaian kinerja ini disebabkan tahun 2016 terjadi selfblocking terhadap 

anggaran rumah peradaban dan target dari dari dua indikator kinerja yang tidak tercapai 100%. 

Tahun 2017, selfblocking anggaran tidak terjadi dan hanya satu indikator yang tidak mencapai 

target 100%.  
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Tahun 2016 dan 2017 berdasarkan tabel di atas juga menunjukkan adanya perubahan 

satuan ukur pada dua indikator kinerja yaitu indikator kinerja hasil penelitian arkeologi lintas 

disiplin dan tematis yang berubah dari dokumen menjadi opsi kebijakan danindikator kinerja 

rumah peradaban sebagai media pemanfaatan hasil penelitian arkeologi yang mengalami 

perubahan satuan ukur dari dokumen menjadi lokasi. Perubahan satuan ukur ini mengakibatkan 

terjadi perubahan yang cukup drastis pada target indikator kinerja khususnya pada indikator 

kinerja rumah peradaban.  

Meskipun tahun 2017 satuan ukur indikator kinerja rumah peradaban berubah 

menjadi lokasi, namun dalam satu lokasi tetap memiliki berbagai kegiatan penunjang rumah 

peradaban baik berupa pameran, kunjungan destinasi dan archaeology goes to school. Satuan 

ukur indikator kinerja penelitian juga mengalami peubahan dari dokumen menjadi opsi 

kebijakan, hal ini bertujuan agar luaran hasil penelitian arkeologi tidak hanya berupa laporan 

(dokumen) tapi lebih pada outcome yaitu opsi kebijakan yang dapat digunakan oleh 

stakeholders.  

Tabel di atas juga menggambarkan bahwa tahun 2017, indikator kinerja jumlah 

rumusan kebijakan dan rekomendasi hasil penelitian dan pengembangan arkeologi tidak lagi 

dimiliki Balar Bali, karena sudah menjadi output khusus Puslit Arkenas selaku eselon II. Hal ini 

menyebabkan tidak ada pengukuran untuk indikator kinerja tersebut di tahun 2017, sehingga 

tidak dapat dibandingkan dengan data capaian kinerjanya di tahun 2016. Data kinerja Balar 

Bali tahun 2017, juga tidak dapat dibandingkan dengan standar nasional, karena belum adanya 

standar nasional dalam mengukur kinerja sasaran strategis tersebut.  

 

B. Realisasi Anggaran 

Dalam upaya pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan dan dokumen 

perjanjian kinerja memerlukan anggaran sebagai dukungannya. Pagu anggaran Balai 

Arkeologi Bali tahun 2017 adalah sebesar Rp. 8.446.920.000,-, dari total pagu tersebut yang 

diperjanjikan dalam perjanjian kinerja adalah sebesar Rp. 2.187.175.000,-. Berikut uraian 

tentang anggaran yang berhasil digunakan dalam upaya pencapaian sasaran tersebut. 
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Alokasi anggaran pencapaian sasaran strategis ini adalah sebesar Rp.2.187.875.000,- yang 

tersebar pada lima indikator kinerja. Realisasi anggaran tersebut adalah sebesar Rp. 

2.145.008.550,- dengan persentase rata�²rata dari kelima indikator sebesar 98,07%. Berikut 

rincian realisasi anggaran yang digunakan masing-masing indikator kinerja:  

 

Indikator Kinerja Utama Anggaran Realisasi % 

1. Jumlah dokumen hasil penelitian 

arkeologi lintas disiplin dan 

tematis  

1.183.978.000 1.173.135.300 99,08 

2. Jumlah rumah peradaban sebagai 

media pemanfaatan hasil 

penelitian arkeologi  

339.660.000 337.936.000 99,49 

3.  Jumlah informasi hasil penelitian 

dan pengembangan arkeologi  

470.322.000 447.332.200 95,11 

4.  Jumlah dokumen perencanaan 

dan anggaran, keuangan, 

kepegawaian, dan evaluasi kinerja 

yang sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku 

193.215.000 186.605.050 96,57 

TOTAL 2.187.175.000 2.145.008.550 98,07 
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Berdasarkan data kinerja keuangan di atas, dapat dijelaskan bahwa dari empat 

indikator kinerja yang ada, belum dapat mencapai target yang telah ditetapkan. Namun 

secara keseluruhan realisasi anggaran cukup tinggi hingga mencapai 98,07%. Indikator 

�N�L�Q�H�U�M�D���������´�M�X�P�O�D�K���G�R�N�X�P�H�Q���K�D�V�L�O���S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q���D�U�N�H�R�O�R�J�L���O�L�Q�W�D�V���G�L�V�L�S�O�L�Q���G�D�Q���W�H�P�D�W�L�V�µ�����U�H�D�O�L�V�D�V�L��

anggaran untuk indikator kinerja ini hampir mencapai target yang ditetapkan. Dari target 

sebesar Rp. 1.183.978.000,- telah terealisasi sebesar Rp1.173.135.300,- dengan persentase 

capaian sebesar 99,08%. Tercapainya target anggaran sebesar 99,08% dikarenakan:  

a. Tidak adanya selfblocking untuk output hasil penelitian arkeologi sehingga 

seluruh kegiatan dapat berjalan sesuai program;  

b. Adanya sisa biaya tiket perjalanan dinas yang disetor ke kas negara;  

Jika dibandingkan dengan capaian realisasi volume indikator kinerja, realisasi 

anggaran lebih rendah dari realisasi volume kegiatan. Hal ini disebabkan olehbanyaknya 

permohonan masyarakat untuk melakukan penelitian arkeologi, sehingga volume kegiatan 

melebihi target yang ditetapkan.  

�,�Q�G�L�N�D�W�R�U�� �N�L�Q�H�U�M�D�� ������ �´�M�X�P�O�D�K�� �U�X�P�D�K�� �S�H�U�D�G�D�E�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �P�H�G�L�D�� �S�H�P�D�Q�I�D�D�W�D�Q�� �K�D�V�L�O��

�S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �D�U�N�H�R�O�R�J�L�µ���� �U�H�D�O�L�V�D�V�L�� �D�Q�J�J�D�U�D�Q�� �X�Q�W�X�N��indikator kinerja ini hampir mencapai 

target.Target sebesar Rp 339.660.000,- telah terealisasi sebesar Rp. 337.936.000,- dengan 

persentase capaian sebesar 99,49%. Ketercapaian target anggaran sebesar 99,49% dari yang 

ditetapkan disebabkan oleh:  

a. Tidak adanya selfblocking anggaran, sebagaimana terjadi di tahun 2016;  

b. Adanya sisa anggaran perjalanan dinas panitia kegiatan, karena adanya panitia 

yang sedang berada di lokasi kegiatan, menerima undangan untuk mengikuti 

kegiatan di Puslit Arkenas yang berkaitan dengan tusi, sehingga menimbulkan 

adanya pengembalian biaya perjalanan dinas. 

Jika dibandingkan dengan capaian realisasi volume indikator kinerja, realisasi 

anggaran hampir mendekati dari realisasi volume kegiatan. Hal ini disebabkan oleh 

terlaksananya semua kegiatan penunjang rumah peradaban Gilimanuk di Kab. Jembrana, 

yang didukung dengan semua sumber daya yang ada.  

�,�Q�G�L�N�D�W�R�U�� �N�L�Q�H�U�M�D�� ������ �´�M�X�P�O�D�K�� �L�Q�I�R�U�P�D�V�L�� �K�D�V�L�O�� �S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �G�D�Q�� �S�H�Q�J�H�P�E�D�Q�J�D�Q��

�D�U�N�H�R�O�R�J�L�µ���� �U�H�D�O�L�V�D�V�L�� �D�Q�J�J�D�U�D�Q�� �X�Q�W�X�N�� �L�Q�G�L�N�D�W�R�U�� �N�L�Q�H�U�M�D�� �L�Q�L�� �W�L�G�D�N�� �P�H�Qcapai target. Dari target 

sebesar Rp. 470.322.000,- telah terealisasi sebesar Rp. 447.332.200,- dengan persentase 
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capaian sebesar 95,11%. Ketidaktercapaian target anggaran sebesar yang ditetapkan 

disebabkan oleh: 

a. Tidak terealisasinya seluruh honor penulis dan honor mitra bestari, karena 

jumlah halaman tulisan yang tidak mencapai target yang ditetapkan;  

b. Biaya cetak buku Berita Penelitian Arkeologi dan Buku Pengayaan yang 

terealisasi di bawah HPS (Harga Perkiraan Sementara). 

Jika dibandingkan dengan capaian realisasi volume indikator kinerja dengan realisasi 

anggaran, dapat dilihat bahwa capaian realisasi anggaran lebih besar daripada capaian kinerja. 

Hal ini disebabkan dalam seluruh kegiatan pendukung indikator kinerja ini telah terlaksana 

dengan baik, hanya saja capaian pengunjung tidak sesuai dengan target yang ditetapkan. 

Pengunjung kegiatan Pameran Pembangunan mengalami penurunan sebagaimana disebutkan 

dalam paparan capaian kinerja, namun hal ini tidak mengurangi kualitas dari pelaksanaan 

kegiatan tersebut.  

�,�Q�G�L�N�D�W�R�U�� �N�L�Q�H�U�M�D�� ������ �´�M�X�P�O�D�K�� �G�R�N�X�P�H�Q�� �S�H�U�H�Q�F�D�Q�D�D�Q�� �G�D�Q�� �D�Q�J�J�D�U�D�Q���� �N�H�X�D�Q�J�D�Q����

�N�H�S�D�J�D�Z�D�L�D�Q�� �G�D�Q�� �H�Y�D�O�X�D�V�L�� �N�L�Q�H�U�M�D�� �V�H�V�X�D�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �S�H�U�D�W�X�U�D�Q�� �S�H�U�X�Q�G�D�Q�J�D�Q�� �\�D�Q�J�� �E�H�U�O�D�N�X�µ����

realisasi anggaran untuk indikator kinerja ini hampir mencapai target penuh. Dari target 

sebesar Rp. 193.215.000.,- telah terealisasi sebesar Rp. 186.605.050,- dengan persentase 

capaian sebesar 96,57%.Ketercapaian target anggaran sebesar 96,57% dari yang ditetapkan 

karena adanya sisa alokasi anggaran jasa profesi yang berasal dari narasumber kegiatan Rapat 

di luar Jam Kantor (RDK), yang berhalangan hadir sewaktu pelaksanaan kegiatan. 

Jika dibandingkan dengan capaian realisasi volume indikator kinerja, realisasi 

anggaran hampir mendekati dari realisasi volume kegiatan. Hal ini disebabkan oleh 

terlaksananya semua kegiatan penunjang layanan dukungan manajemen eselon I yang 

didukung dengan semua sumber daya yang ada.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

ada tahun 2017, Balai Arkeologi Bali mengelola DIPA senilai Rp. 

8.446.920.000,- (Delapan milyar empat ratus empat puluh enam juta 

sembilan ratus dua puluh ribu rupiah). Pengelolaan DIPA tersebut tentunya 

tidak terlepas dari upaya penunjang program utama Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu Program Penelitian dan Pengembangan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Implementasi upaya pencapaian program tersebut 

tertuang dalam sasaran strategis Balai Arkeologi Baliyaitu tersedianya hasil penelitian dan 

pengembangan arkeologi. Pencapaian sasaran strategis Balai Arkeologi Bali tertuang dalam 

pencapaian Indikator Kinerja Utama, yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disiplin dan tematis sebesar 

140%; 

2. Jumlah rumah peradaban sebagai media pemanfaatan hasil penelitian arkeologi, 

terealisasi melampaui target sebesar 100%; 

3. Jumlah informasi hasil penelitian dan pengembangan arkeologi telah mencapai 

target sebesar 90,63%; 

4. jumlah dokumen perencanaan dan anggaran, keuangan, kepagawaian, dan evaluasi 

kinerja sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku mencapai target sebesar 

100%. 

Secara keseluruhan capaian kinerja Balai Arkeologi Bali adalah sebesar 107,65%. 

Berdasarkan data analisis capaian kinerja dapat dilihat bahwa Balai Arkeologi Bali telah 

mencapai target yang ditetapkan, bahkan melampaui target yang telah ditetapkan, sehingga 

tidak ada hambatan utama dalam proses pelaksanaan kegiatan DIPA tahun 2017.  

Analisis pencapaian kinerja tentunya tidak terlepas dari akuntabilitas keuangan. 

Akuntabilitas keuangan Balai Arkeologi Bali di tahun 2017, cukup tinggi dan hampir mencapai 

target yang ditetapkan.Pencapaian akuntabilitas keuangan �V�D�V�D�U�D�Q�� �V�W�U�D�W�H�J�L�V�� �´�W�H�U�V�H�G�L�D�Q�\�D�� �K�D�V�L�O��

�S�H�Q�H�O�L�W�L�D�Q�� �G�D�Q���S�H�Q�J�H�P�E�D�Q�J�D�Q�� �D�U�N�H�R�O�R�J�L�µ�� �%�D�O�D�L�� �$�U�N�H�R�O�R�J�L�� �%�D�O�L�� �D�G�D�O�D�K�� �V�H�E�H�V�D�U��98,07%, dengan 

penjabaran sebegai berikut:  

P 
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1. Indikator kinerja jumlah dokumen hasil penelitian arkeologi lintas disiplin dan 

tematis sebesar 99,08%; 

2. Indikator kinerja jumlah rumah peradaban sebagai media pemanfaatan hasil 

penelitian arkeologi, terealisasi melampaui target sebesar 99,49%; 

3. Indikator kinerja jumlah informasi hasil penelitian dan pengembangan arkeologi 

telah mencapai target sebesar 95,11%; 

4. Indikator kinerja jumlah dokumen perencanaan dan anggaran, keuangan, 

kepagawaian dan evaluasi kinerja sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

mencapai target sebesar 96,57%. 

Optimalnya pencapaian akuntabilitas keuangan disebabkan karena tidaknya self blocking 

anggaran sebagaimana terjadi di tahun 2016, Selain itu, adanya upaya untuk mengoptimalkan 

sisa anggaran untuk kegiatan penunjang sehingga semua kegiatan dapat terlaksana dengan baik 

tanpa hambatan berarti.  

Langkah-langkah strategis yang diambil untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja Balai 

Arkeologi Bali antara lain: 

1. Penentuan skala prioritas yang sesuai, sehingga alokasi anggaran tepat sasaran;  

2. Meningkatkan etos kerja dan disiplin kerja di Balai Arkeologi Bali;  

3. Peningkatan koordinasi dan kerjasama dengan stakeholders di wilayah kerja, 

sehingga memudahkan akses dan informasi dalam pengembangan penelitian arkeologi;  

4. Melakukan penyempurnaan dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran, secara 

terintegrasi; 

5. Mengoptimalkan dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan; 

6. Meningkatkan kualitas dokumen akuntabilitas kinerja (rencana strategis, rencana 

kinerja tahunan, perjanjian kinerja, dan laporan akuntabilitas kinerja); 

7. Mengoptimalkan peranan Satuan Pengawas Intern (SPI) dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan serta evaluasi kegiatan. 

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Balai Arkeologi Bali untuk Tahun Anggaran 

2017 ini dibuat, sebagai sumber informasi dan gambaran capaian kinerja Balai Arkeologi Bali. 

Laporan ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam perumusan kebijakan dan 

perencanaan di tahun berikutnya. Semoga laporan ini berguna bagi stakeholders, dan dapat 

memberikan kontribusi dalam pencapaian kebijakan strategis Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.  



Target 
Kinerja 

 Target 
Anggaran (Rp)  

Realisasi 
Target 

%
 Realisasi 

Anggaran (Rp)  
% Sudah Belum

Pihak yg 
Memanfaatkan 

                                     
Tersedianya Hasil 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Arkeologi

#1

Jumlah Opsi Kebijakan 
Hasil Penelitian 
Arkeologi Lintas Disiplin 
dan Tematis

14 Opsi 
Kebijakan  

    1.654.300.000    1.620.467.500 97,95%

Hasil Penelitian Arkeologi 14 Opsi 
Kebijakan     1.654.300.000    1.620.467.500 97,95%

052 Pelaksanaan Penelitian 

1

Pelaksanaan Penelitian 
Ekskavasi di Gua Gede, 
Nusa Penida, Kab. 
Klungkung, Bali 

1        136.780.000 1 100%       131.646.000 96,25%

Kondisi gua yang gelap karena kurang 
penerangan serta jaraknya jauh dari 
permukiman, sehingga sulit  mendapatkan 
penerangan listrik dari PLN.

sudah masyarakat 

Mengggunakan lampu petromaks 
sebagai alat penerangan dalam 
melakukan penelitian. 

2
Pelaksanaan Penelitian 
Naskah Kuno Museum di 
NTB 

1          88.212.000 1 100%         85.322.000 96,72%

 Beberapa kosa kata yang digunakan dalam 
naskah sulit dipahami karena campuran bahasa 
jawa kuno dan bahasa sasak.

sudah masyarakat 
Mencari informan yang memahami 
bahasa sasak.

3
Pelaksanaan Penelitian 
Struktur Stupa di Aimoli 

1        148.088.000 1 100%       147.788.000 99,80%

Jarak antara penginapan dengan situs terlalu 
jauh dan kondisi jalan rusak, sehingga 
berdampak pada lamanya waktu kerja di lokasi 
penelitian 

sudah masyarakat 
Mengatur keberangkatan lebih awal 
dengan menyewa kendaraan umum

4

Pelaksanaan Penelitian 
Struktur Benteng 
Dorobente, Desa Sori 
Tangga di Kab. Dompu, 
NTB

1        143.816.000 1 100%       142.666.000 99,20%

1) Lokasi situs yang masih terpencil jauh dari 
permukiman; 2) Minimnya informasi tentang 
situs dari masyarakat; 3) Mahalnya upah  
tenaga lokal.

sudah masyarakat 

1. Menambah sarana transportasi ke 
situs;    2. Melakukan survey untuk 
menambah informasi dari 
masyarakat; 3) Mengurangi jam 
kerja tenaga lokal.

5
Pelaksanaan Penelitian 
Struktur Bagunan di Situs 
Dorobata,NTB 

1        131.016.000 1 100%       130.911.000 99,92%
Waktu kegiatan yang terbatas sehingga 
penelitian kurang maksimal.

sudah masyarakat 

Mengatur strategi penelitian dengan 
memaksimalkan waktu dan sumber 
daya manusia yang ada. 

6
Pelaksanaan Penelitian 
Struktur Bangunan di Situs 
Wasan, Kab. Gianyar, Bali 

1        177.480.000 1 100%       177.310.000 99,90%
Pengembangan kotak ekskavasi yang 
terkendala posisi bangunan suci

sudah masyarakat 
Membuat kotak ekskavasi di sela-
sela bangunan suci

7

Pelaksanaan Penelitian 
Ekskavasi Struktur Candi 
Gelang Agung di Kab 
Badung, Bali 

1        152.236.000 1 100%       152.226.000 99,99%

Areal temuan struktur telah berdiri bangunan 
pura, sehingga proses ekskavasi tidak bisa 
dilakukan sesuai kebutuhan, serta komponen 
temuan lainnya sangat minim menyebabkan 
sulit untuk merekonstruksi

sudah masyarakat 

Mengalihkan lokasi ekskavasi ke 
areal yang tidak terdapat bangunan 
pura. 

PENGUKURAN KINERJA BERDASARKAN DATA DIPA
BALAI ARKEOLOGI BALI TA 2017

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kendala/ Hambatan

Pemanfaatan Opsi Kebijakan Langkah Antisipasi Kegiatan Target Realisasi 



Target 
Kinerja 

 Target 
Anggaran (Rp)  

Realisasi 
Target 

%
 Realisasi 

Anggaran (Rp)  
% Sudah Belum

Pihak yg 
Memanfaatkan 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kendala/ Hambatan

Pemanfaatan Opsi Kebijakan Langkah Antisipasi Kegiatan Target Realisasi 

8
Penelitian Potensi Maritim 
Pantai Utara Kab. 
Buleleng, Bali 

1        111.800.000 1 100%       111.800.000 100,00%

1) Peralatan menyelam khususnya tabung 
oksigen jumlahnya terbatas mengakibatkan 
proses penyelaman terhambat; 2) jarak 
pandang dalam air kurang jelas disebabkan 
kondisi pasir yang berlumpur; 3)mahalnya 
harga sewa kapal. 

sudah masyarakat 

1) Kegiatan menyelam dilakukan 
hanya pada lokasi yang diperkirakan 
berpotensi sebagai pelabuhan; 2) 
Menggunakan senter bawah air 
untuk penerangan; 3) Mengurangi 
jumlah penyewaan kapal. 

Penelitian Penyelesaian 
Kasus

1          34.550.000 500%         33.736.300 97,64%

9

Penelitian penyelesaian 
kasus: penelitian di Pura 
Nagasari, Banjar Kutuh, 
Desa Sayan, Ubud, 
Gianyar, Bali

1 1 100%

kurangnya akses untuk meneliti tinggalan yang 
terdapat di dalam bangunan suci 

sudah masyarakat 

memaksimalkan pengamatan dan 
pendokumentasian dari luar 
bangunan suci 

10

Penelitian penyelesaian 
kasus: Penelitian di Pura 
Banua, Banjar Carik, 
Desa Pekraman Puhu, 
Kec. Payangan, Kab. 
Gianyar, Bali

1 1 100%

Kondisi tinggalan arkeologi dalam keadaan 
rusak dan aus, sehingga sulit untuk melakukan 
identifikasi

sudah masyarakat 

Identifikasi diprioritaskan terhadap 
tinggalan arkeologi yang masih utuh 

11

Penelitian penyelesaian 
kasus: Deskripsi dan alih 
aksara lontar: Br. 
Abasan, Desa Singapadu 
Tengah, Kec. Sukawati, 
Kab. Gianyar, Bali

1 1 100%

jumlah lontar sebanyak 33 cakep  sehingga 
tidak memungkinkan untuk dialih aksara 
dalam waktu satu hari

sudah masyarakat 

Memilih satu cakep lontar yang 
terkait dengan data historis. 

12

Penelitian penyelesaian 
kasus: Penelitian Pura 
Geria Sakti Bukit, Dusun 
Brahmana, Kel. 
Cempaga, Bangli, Bali

1 1 100%

tidak ada hambatan berarti 

sudah masyarakat 

karena tidak ada hambatan berarti 
maka tidak ada langkah antisipasi 
yang dilakukan

13

Penelitian penyelesaian 
kasus: Penelitian naskah 
lontar di Mrajan Ibu, 
Banjar Puseh, Desa 
Sading, Kec. Mengwi, 
Kab. Badung, Bali

1 1 100%

Banyaknya naskah yang rusak dan terbatasnya 
waktu pelaksanaan penelitian 

sudah masyarakat 

Pengaturan waktu pelaksanaan 
penelitian dengan memulai kegiatan 
penelitian lebih pagi. 

14

Penelitian penyelesaian 
kasus: Penelitian Alih 
Aksara Prasasti 
Wangaya Betan, Penebel, 
Kab. Tabanan, Bali 

1 1 100%
Goresan aksara pada lembar tembaga sangat tipis 
dan sulit dibaca

sudah masyarakat 
Menggunakan lup (kaca pembesar) 
dan mengatur pencahayaan yang 
cukup

054 Evaluasi dan Publikasi 



Target 
Kinerja 

 Target 
Anggaran (Rp)  

Realisasi 
Target 

%
 Realisasi 

Anggaran (Rp)  
% Sudah Belum

Pihak yg 
Memanfaatkan 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kendala/ Hambatan

Pemanfaatan Opsi Kebijakan Langkah Antisipasi Kegiatan Target Realisasi 

1

Pelaksanaan Pameran 
Arkeologi dalam Ranga 
Pameran Pembangunan 
Provinsi Bali Tahun 2017

1000 org 
pengunjung 

       125.960.000 
650 org 

pengunjung 
65%       125.880.000 99,94%

1) stand pameran yang terlalu kecil sehingga 
penyajian materi pameran tidak maksimal; 2) 
lokasi stand pameran yang kurang strategis 

sudah masyarakat 

1) memaksimalkan pengaturan dan
pemilihan materi yang selektif; 2)
membuat photo booth untuk menari
kunjungan. 

2
Pelaksanaan Penerbitan 
Hasil Penelitian Arkeologi 
Melalui Media Cetak 

1325 
eksemplar 

       169.419.000 
1500 

eksemplar 
88%       147.470.000 87,04%

lambatnya respon penulis untuk memperbaiki 
catatan dari editor 

sudah masyarakat 
memberikan deadline waktu yag ketat
kepada penulis

3

Pelaksanaan Evaluasi 
Hasil Penleitian Arkeolgi 
di Kuta, Kabupaten 
Badung

75 org 
peserta 

       154.123.000 75 org peserta 100%       154.113.300 99,99%

Waktu kegiatan terbatas tetapi  jumlah materi 
yang cukup padat, serta beberapa undangan dari 
Disdikpora Kabupaten tidak mengkonfirmasi 
mngenai keikutsertaandalam kegiatan ini. sudah

masyarakat & 
instansi terkait 

Mengurangi waktu persentasi dari 
masing-masing narasumber   dan 
menambah kuota bagi undnagan dari 
Dinas Kebudayaan yang sudah 
mengkonfirmasi keikutsertaan 
kegiatan ini. 

4

Pelaksanaan Rapat Diluar 
Jam Kantor Dewan 
Redaksi Dalam Rangka 
Cetak Terbitan Hasil 
Penelitian Arkeologi 

1          20.820.000 1 100%         19.868.900 95,43% tidak ada kendala berarti sudah masyarakat 

karena tidak ada hambatan berarti 
maka tidak ada langkah antisipasi 
yang dilakukan

055 Konservasi dan Duplikasi 

1
Pelaksanaan Cetak Artefak 
sebagai Alat Peraga 
Sekolah 

1          60.000.000 1 100%         59.730.000 99,55% tidak ada kendala berarti sudah masyarakat 

karena tidak ada hambatan berarti 
maka tidak ada langkah antisipasi 
yang dilakukan

#2
Rumah Peradaban yang 
dikembangkan 1 Lokasi        339.660.000 1 Lokasi 100%       337.939.000 99,49%

1

Rumah Peradaban di Situs 
Gilimanuk, Bali 

1 Lokasi        339.660.000 1 lokasi 100%       337.936.000 99,49%

1) Lokasi situs yang jauh dari pusat kota 
sehingga peserta kegiatan lebih cenderung 
berasal dari sekolah yang dekat dengan situs; 
2) lokasi kegiatan yang gersang, dan panas 
sehingga banyak kegiatan yang harus 
dilakukan dalam ruangan, sehingga terkesan 
mengganggu kenyaman pengunjung museum 

sudah

masyarakat, siswa 
sekolah dasar dan 
menengah serta 
instansi terkait 

1) Panitia melakukan "jemput bola" ke 
sekolah-sekolah yang jaraknya jauh 
sari situs; 2) Memindahkan sebagian 
kegiatan di luar ruangan dengan 
menyewa tenda. 

#3
Layanan Dukungan 
Manajemen Eselon I 1 Layanan        193.215.000 1 100%       186.605.050 96,58% Sudah masyarakat

Layanan Dukungan 
Manajemen Eselon I 1 Layanan        193.215.000 1 100%       186.605.050 96,58% Sudah masyarakat

1

Pelaksanaan Rapat Diluar 
Jam Kantor Penyusunan 
Rencana Kerja & Anggaran 
TA 2018

         20.305.000 120%         19.888.000 97,95%

tidak ada kendala berarti 

Sudah masyarakat

2
Pelaksanaan Rapat Diluar 
Jam Kantor Sosialisasi 
Peningkatan SAKIP 2017

         21.054.000 120%         21.054.000 100,00%

tidak ada kendala berarti 

Sudah masyarakat



Target 
Kinerja 

 Target 
Anggaran (Rp)  

Realisasi 
Target 

%
 Realisasi 

Anggaran (Rp)  
% Sudah Belum

Pihak yg 
Memanfaatkan 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kendala/ Hambatan

Pemanfaatan Opsi Kebijakan Langkah Antisipasi Kegiatan Target Realisasi 

3

Pelaksanaan Rapat Diluar 
Jam Kantor Penyusunan 
dan Review Resntra 2015-
2019 Balai Arkeologi Bali 

         20.000.000 120%         19.250.000 96,25%

tidak ada kendala berarti 

Sudah masyarakat

4

Pelaksanaan Rapat Diluar 
Jam Kantor  Review 
Pengelolaan Keuangan 
dan Anggaran TA 2017

         11.495.000 120%         11.066.000 96,27%

tidak ada kendala berarti 

Sudah masyarakat

5
Pelaksanaan Rapar Diluar 
Jam Kantor Sistem 
Pengendalian Intern 

         11.495.000 120%         11.395.000 99,13%

tidak ada kendala berarti 

Sudah masyarakat

6
Pelaksanaan Kegiatan 
Diklat Teknis/ ungsional 
Pegawai 

         36.234.000 120%         35.330.000 97,51%
tidak ada kendala berarti 

Sudah masyarakat

7
Pelaksanaan Kegiatan 
Peningkatan Jiwa Korsa 
Pegawai 

         34.142.000 120%         34.107.350 99,90%
tidak ada kendala berarti 

Sudah pegawai 

8
Pelaksanaan Rapat Diluar 
Jam Kantor E-SKP 

         11.495.000 120%           9.945.000 86,52%
tidak ada kendala berarti 

Sudah masyarakat

9

Pelaksanaan Rapat Diluar 
Jam Kantor Evaluasi 
Kerumah Tanggan dan 
Iventarisasi BMN 

         13.520.000 120%         11.245.000 83,17%

tidak ada kendala berarti 

Sudah masyarakat

10
Pelaksanaan Rapat Diluar 
Jam Kantor dalam rangaka 
E-Office 

         13.475.000 120%         13.324.700 98,88%
tidak ada kendala berarti 

Sudah masyarakat

#4
Layanan Internal 
(Overhead) 1 Layanan        270.000.000 1 Layanan 100%       257.054.960 95,21%

996

Pengadanaan Perangkat 
Pengolah Data 
Komunikasi 

1. 
Perangkat Pengolah Data 
dan Komunikasi 

       174.500.000       169.249.960 96,99%tidak ada kendala berarti Sudah Pihak ke 3

997
Pengadaan Peralatan 
Fasilitas Perkantoran 

1. 
Peralatan dan Fasilitas 
Perkantoran

         36.000.000         30.805.500 85,57%tidak ada kendala berarti Sudah Pihak ke 3

2 Peralatan Dokumentasi 5.000.000                    4.999.500 0,00% tidak ada kendala berarti Sudah Pihak ke 3

998 Gedung dan Bagunan 

1. 
Renovasi 
Gedung/Bangunan 

         54.500.000 100%         52.000.000 95,41% Sudah Pihak ke 3

#5
Layanan Perkantoran 12 Bulan 

Layanan 
    5.989.745.000 

12 bulan 
layanan 

100%    5.916.468.600 98,78%

001
Gaji dan Tunjangan 12 Bulan 

Layanan 
    4.520.146.000 

12 bulan 
layanan 

100%    4.477.923.993 99,07%tidak ada kendala berarti sudah pegawai 



Target 
Kinerja 

 Target 
Anggaran (Rp)  

Realisasi 
Target 

%
 Realisasi 

Anggaran (Rp)  
% Sudah Belum

Pihak yg 
Memanfaatkan 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kendala/ Hambatan

Pemanfaatan Opsi Kebijakan Langkah Antisipasi Kegiatan Target Realisasi 

002
Penyelenggaraan 
Operasional dan 
Pemeliharaan Perkantoran 

12 Bulan 
Layanan 

    1.469.599.000 
12 bulan 
layanan 

100%    1.438.544.607 97,89%tidak ada kendala berarti sudah
pihak ketiga dan 
seluruh pegawai 

TOTAL ANGGARAN 8.446.920.000    

Keterkaitan IKK-IKK yang ada dengan SK (sasaran kegiatan):

sasaran strategis tersedianya hasil penelitian dan pengembangan arkeologi. Capaian masing-masing indikator kinerja secara keseluruhan telah mendukung capaian sasaran strategis. 

Indikator kinerja Opsi Kebijakan penelitian arkeologi lintas disipilin, jumlah rumah peradaban sebag ai media pemanfataan hasil penelitian dan pengembangan arkeologi,  jumlahinformasi hasil penelitian dan pengembangan 
arkeologi, dan jumlah Opsi Kebijakan perencanaan dan anggaran, keuangan, kepegawaian, dan evaluasi kinerja yang sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku merupakan pendukung tercapainya 



KINERJA  % Anggaran %

1 3 4 5 6 7 8

                                     
Tersedianya Hasil 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Arkeologi

10 dokumen/ 
opsi kebijakan

1.183.978.000

0

0%         1.620.467.500 97,95%

10 Opsi 
Kebijakan 

1.183.978.000 14 140%         1.173.135.300 99,08%

1 Pelaksanaan Penelitian 
Ekskavasi di Gua Gede, 
Nusa Penida, Kab. 
Klungkung, Bali 

1 136.780.000           131.646.000 96,25%  Kondisi gua yang gelap karena kurang penerangan 
serta jaraknya jauh dari permukiman, sehingga sulit  
mendapatkan penerangan listrik dari PLN. 

Mengggunakan lampu 
petromaks sebagai alat 
penerangan dalam melakukan 
penelitian. 

2 Pelaksanaan Penelitian 
Naskah Kuno Museum di 
NTB 

1 88.212.000             85.322.000 96,72%   Beberapa kosa kata yang digunakan dalam naskah 
sulit dipahami karena campuran bahasa jawa kuno 
dan bahasa sasak. 

Mencari informan yang 
memahami bahasa sasak.

3 Pelaksanaan Penelitian 
Struktur Stupa di Aimoli 

1 148.088.000           147.788.000 99,80%  Jarak antara penginapan dengan situs terlalu jauh 
dan kondisi jalan rusak, sehingga berdampak pada 
lamanya waktu kerja di lokasi penelitian  

Mengatur keberangkatan lebih 
awal dengan menyewa 
kendaraan umum

4 Pelaksanaan Penelitian 
Struktur Benteng 
Dorobente, Desa Sori 
Tangga di Kab. Dompu, 
NTB

1 143.816.000           142.666.000 99,20%  1) Lokasi situs yang masih terpencil jauh dari 
permukiman; 2) Minimnya informasi tentang situs 
dari masyarakat; 3) Mahalnya upah  tenaga lokal. 

1. Menambah sarana 
transportasi ke situs;    2. 
Melakukan survey untuk 
menambah informasi dari 
masyarakat; 3) Mengurangi jam 
kerja tenaga lokal.5 Pelaksanaan Penelitian 

Struktur Bagunan di Situs 
Dorobata,NTB 

1 131.016.000           130.911.000 99,92%  Waktu kegiatan yang terbatas sehingga penelitian 
kurang maksimal. 

Mengatur strategi penelitian 
dengan memaksimalkan waktu 
dan sumber daya manusia yang 
ada. 

6 Pelaksanaan Penelitian 
Struktur Bangunan di Situs 
Wasan, Kab. Gianyar, Bali 

1 177.480.000           177.310.000 99,90%  Pengembangan kotak ekskavasi yang terkendala 
posisi bangunan suci 

Membuat kotak ekskavasi di sela-
sela bangunan suci

7 Pelaksanaan Penelitian 
Ekskavasi Struktur Candi 
Gelang Agung di Kab 
Badung, Bali 

1 152.236.000           152.226.000 99,99%  Areal temuan struktur telah berdiri bangunan pura, 
sehingga proses ekskavasi tidak bisa dilakukan sesuai 
kebutuhan, serta komponen temuan lainnya sangat 
minim menyebabkan sulit untuk merekonstruksi 

Mengalihkan lokasi ekskavasi ke 
areal yang tidak terdapat 
bangunan pura. 

8 Penelitian Potensi Maritim 
Pantai Utara Kab. Buleleng, 
Bali 

1 111.800.000           111.800.000 100,00%  1) Peralatan menyelam khususnya tabung oksigen 
jumlahnya terbatas mengakibatkan proses 
penyelaman terhambat; 2) jarak pandang dalam air 
kurang jelas disebabkan kondisi pasir yang 
berlumpur; 3)mahalnya harga sewa kapal.  

1) Kegiatan menyelam dilakukan 
hanya pada lokasi yang 
diperkirakan berpotensi sebagai 
pelabuhan; 2) Menggunakan 
senter bawah air untuk 
penerangan; 3) Mengurangi 

Penelitian Penyelesaian 
Kasus

1 34.550.000             33.736.300 97,64%                                                                                     - 0

2

PENGUKURAN KINERJA
BALAI ARKEOLOGI BALI TA 2017

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Target Kinerja  Anggaran (000)
REALISASI

Hambatan dan Kendala langkah Antisipasi

Jumlah Opsi Kebijakan Hasil 
Penelitian Arkeologi Lintas 
Disiplin dan Tematis

Pelaksanaan Penelitian 



KINERJA  % Anggaran %

1 3 4 5 6 7 82

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Target Kinerja  Anggaran (000)
REALISASI

Hambatan dan Kendala langkah Antisipasi

9 Penelitian penyelesaian 
kasus: penelitian di Pura 
Nagasari, Banjar Kutuh, 
Desa Sayan, Ubud, Gianyar, 
Bali

1  kurangnya akses untuk meneliti tinggalan yang 
terdapat di dalam bangunan suci  

memaksimalkan pengamatan dan 
pendokumentasian dari luar 
bangunan suci 

10 Penelitian penyelesaian 
kasus: Penelitian di Pura 
Banua, Banjar Carik, Desa 
Pekraman Puhu, Kec. 
Payangan, Kab. Gianyar, 
Bali

1  Kondisi tinggalan arkeologi dalam keadaan rusak 
dan aus, sehingga sulit untuk melakukan identifikasi 

Identifikasi diprioritaskan 
terhadap tinggalan arkeologi 
yang masih utuh 

11 Penelitian penyelesaian 
kasus: Deskripsi dan alih 
aksara lontar: Br. Abasan, 
Desa Singapadu Tengah, 
Kec. Sukawati, Kab. 
Gianyar, Bali

1  jumlah lontar sebanyak 33 cakep  sehingga tidak 
memungkinkan untuk dialih aksara dalam waktu 
satu hari 

Memilih satu cakep lontar yang 
terkait dengan data historis. 

12 Penelitian penyelesaian 
kasus: Penelitian Pura Geria 
Sakti Bukit, Dusun 
Brahmana, Kel. Cempaga, 
Bangli, Bali

1  tidak ada hambatan berarti  karena tidak ada hambatan 
berarti maka tidak ada langkah 
antisipasi yang dilakukan

13 Penelitian penyelesaian 
kasus: Penelitian naskah 
lontar di Mrajan Ibu, Banjar 
Puseh, Desa Sading, Kec. 

1                              - 0,00%  Banyaknya naskah yang rusak dan terbatasnya 
waktu pelaksanaan penelitian  

Pengaturan waktu pelaksanaan 
penelitian dengan memulai 
kegiatan penelitian lebih pagi. 

14 Penelitian penyelesaian 
kasus: Penelitian Alih 
Aksara Prasasti Wangaya 
Betan, Penebel, Kab. 

1  Goresan aksara pada lembar tembaga sangat tipis 
dan sulit dibaca 

Menggunakan lup (kaca 
pembesar) dan mengatur 
pencahayaan yang cukup

1 Pelaksanaan Cetak Artefak 
sebagai Alat Peraga Sekolah 

1 60.000.000 59.730.000 99,55%  tidak ada kendala berarti  

1 Lokasi 339.660.000 1 Lokasi 100%            337.939.000 99,49%                                                                                     - 

1 Rumah Peradaban di Situs 
Gilimanuk, Bali 

1 Lokasi 339.660.000 1 lokasi 100%            337.936.000 99,49% 1) Lokasi situs yang jauh dari pusat kota sehingga 
peserta kegiatan lebih cenderung berasal dari sekolah 
yang dekat dengan situs; 2) lokasi kegiatan yang 
gersang, dan panas sehingga banyak kegiatan yang 
harus dilakukan dalam ruangan, sehingga terkesan 
mengganggu kenyaman pengunjung museum 

1) Panitia melakukan "jemput 
bola" ke sekolah-sekolah yang 
jaraknya jauh sari situs; 2) 
Memindahkan sebagian kegiatan 
di luar ruangan dengan 
menyewa tenda. 

2400 orang 470.322.0002175 orang 90,63%            447.332.200 95,11%

1 Pelaksanaan Pameran 
Arkeologi dalam Ranga 
Pameran Pembangunan 
Provinsi Bali Tahun 2017

125.960.000            125.880.000 99,94% 1) stand pameran yang terlalu kecil sehingga 
penyajian materi pameran tidak maksimal; 2) lokasi 
stand pameran yang kurang strategis 

1) memaksimalkan pengaturan 
dan pemilihan materi yang 
selektif; 2) membuat photo booth 
untuk menari kunjungan. 

Jumlah informasi hasil 
penelitian dan pengembangan 
arkeologi (Evaluasi dan 
Publikasi)

Rumah Peradaban yang 
dikembangkan 

Konservasi dan Duplikasi 



KINERJA  % Anggaran %

1 3 4 5 6 7 82

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Target Kinerja  Anggaran (000)
REALISASI

Hambatan dan Kendala langkah Antisipasi

2 Pelaksanaan Penerbitan 
Hasil Penelitian Arkeologi 
Melalui Media Cetak 

169.419.000            147.470.000 87,04% lambatnya respon penulis untuk memperbaiki 
catatan dari editor 

memberikan deadline waktu yag 
ketat kepada penulis

3 Pelaksanaan Evaluasi Hasil 
Penleitian Arkeolgi di Kuta, 
Kabupaten Badung

154.123.000            154.113.300 99,99% Waktu kegiatan terbatas tetapi  jumlah materi yang 
cukup padat, serta beberapa undangan dari 
Disdikpora Kabupaten tidak mengkonfirmasi 
mngenai keikutsertaandalam kegiatan ini. 

Mengurangi waktu persentasi 
dari masing-masing narasumber   
dan menambah kuota bagi 
undnagan dari Dinas 
Kebudayaan yang sudah 
mengkonfirmasi keikutsertaan 

4 Pelaksanaan Rapat Diluar 
Jam Kantor Dewan Redaksi 
Dalam Rangka Cetak 
Terbitan Hasil Penelitian 
Arkeologi 

20.820.000              19.868.900 95,43% tidak ada kendala berarti karena tidak ada hambatan 
berarti maka tidak ada langkah 
antisipasi yang dilakukan

1 Layanan 193.215.000 1 100%            186.605.050 96,58%

20.305.000              19.888.000 97,95% tidak ada kendala berarti 

21.054.000              21.054.000 100,00% tidak ada kendala berarti 

20.000.000              19.250.000 96,25% tidak ada kendala berarti 

11.495.000              11.066.000 96,27% tidak ada kendala berarti 

11.495.000              11.395.000 99,13% tidak ada kendala berarti 

36.234.000              35.330.000 97,51% tidak ada kendala berarti 

34.142.000              34.107.350 99,90% tidak ada kendala berarti 

11.495.000                9.945.000 86,52% tidak ada kendala berarti 

13.520.000              11.245.000 83,17% tidak ada kendala berarti 

13.475.000              13.324.700 98,88% tidak ada kendala berarti Pelaksanaan Rapat Diluar Jam 
Kantor dalam rangaka E-Office 

Layanan Dukungan 
Manajemen Eselon I 

Pelaksanaan Kegiatan 
Peningkatan Jiwa Korsa 
Pegawai 

Pelaksanaan Rapat Diluar Jam 
Kantor E-SKP 

Pelaksanaan Rapat Diluar Jam 
Kantor Evaluasi Kerumah 
Tanggan dan Iventarisasi BMN 

Pelaksanaan Rapat Diluar Jam 
Kantor Penyusunan Rencana 
Kerja & Anggaran TA 2018

Pelaksanaan Rapat Diluar Jam 
Kantor Sosialisasi Peningkatan 
SAKIP 2017

Pelaksanaan Rapat Diluar Jam 
Kantor Penyusunan dan Review 
Resntra 2015-2019 Balai 
Arkeologi Bali Pelaksanaan Rapat Diluar Jam 
Kantor  Review Pengelolaan 
Keuangan dan Anggaran TA 
2017Pelaksanaan Rapar Diluar Jam 
Kantor Sistem Pengendalian 
Intern 

Pelaksanaan Kegiatan Diklat 
Teknis/ ungsional Pegawai 



 

 
 

Perjanjian KinerjaTahun 2017 
Kepala Balai Arkeologi Bali 

dengan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 
 

TUGAS 

Melaksanakan penelitian dan pengembangan arkeologi di wilayah kerja Balai 
Arkeologi Bali 

 
FUNGSI: 

1. Penelitian arkeologi;  
2. Perawatan benda bernilai budaya berskala nasional;  
3. Pendayagunaan hasil penelitian arkeologi; 
4. Publikasi hasil penelitian arkeologi;  
5. Pelaksanaan urusan ketatausahaan Balar. 

 
TARGET CAPAIAN 
Kegiatan Penelitian dan Pengembangan bidang Arkeologi 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 
Anggaran 
(dalam 
ribuan) 

(1) (2) (3) (4) 

Tersedianya hasil penelitian 
dan pengembangan 

arkeologi  

Jumlah dokumen hasil penelitian 
arkeologi lintas disiplin dan 
tematis 

�x Hasil Penelitian Arkeologi  
komponen: 
-  pelaksanaan 

penelitian  
- konservasi dan 

duplikasi  
 

 
 
 

 10 
dokumen/

opsi 
kebijakan 

 
 
 

1.183.978 

Jumlah rumah peradaban sebagai 
media pemanfaatan hasil 
penelitian arkeologi  

�x Dokumen rumah 
peradaban sebagai media 
pemanfaatan hasil 
penelitian arkeologi   
 

 
 
 
  

1 
Lokasi 

 
 
 
 

339.660 



 
 

Jumlah informasi hasil 
penelitian dan pengembangan 
arkeologi 

�x Hasil Penelitian Arkeologi 
(komponen evaluasi dan 
publikasi) 

 
2400 
orang  

 

 
470.322 

 Jumlah dokumen perencanaan 
dan anggaran, keuangan, 
kepegawaian, dan evaluasi 
kinerja sesuai dengan 
Peraturan Perundangan yang 
berlaku 

�x Layanan Dukungan 
Manajemen Eselon I  

 
 
 
 
 
 

1 
layanan  

 
 
 
 
 
 

193.215 

 
Total Jumlah Anggaran Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bidang Arkeologi di 
Balai Arkeologi Bali Tahun 2017 sebesarRp. 8.446.920.000,- 

Rencana Penyerapan Anggaran Tahun 2017 
Balai Arkeologi Bali 

Balitbang Kemendikbud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Komponen  Jan    Feb   Mar    Apr   Mei    Juni   Juli   Agst   Sept   Okt   Nop    Des  

1 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

       
221.158  

         
287.271 

         
387.196 

         
541.561 

         
547.244 

        
707.309 

         
887.242 

              
851.316 

         
991.607 

         
826.616 

         
995.566 

         
1.202.833 

2 
Penyerapan 
Kumulatif 
(ribuan)  

221.158 508.429 895.626 1.437.187 1.984.431 2.691.740 3.578.982 4.430.298 5.421.905 6.248.521 7.244.087 8.446.920 

3 
% 

penyerapan  
2,62% 6,02% 10,60% 17,01% 23,49% 31,87% 42,37% 52,45% 64,19% 73,97% 85,76% 100,00% 
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EVALUASI  

Bagi unit kerja yang realisasi kinerjanya mencapai dan melebihi dari  target 
yang sudah ditetapkan dalam perjanjian kinerja, diberikan penghargaan oleh 
Mendikbud , berdasarkan  ketentuan yang ber laku .  

 
Denpasar, 20 Nopember 2017  

Kepala        Kepala Balai Arkeologi Bali  
Badan Penelitian dan Pengembangan     
  

   
 
 
Totok Suprayitno    I Gusti Made Suarbhawa 



 

 
 

Perjanjian KinerjaTahun 2017 
Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

dengan Kepala Balai Arkeologi Bali 
 

TUGAS 

Melakukan urusan persuratan, kearsipan, keamanan, kebersihan, keindahan, 
ketertiban, keprotokolan, perpustakaan dan pengelolaan Barang Milik Negara 
serta penyusunan laporan Balai  

 
TARGET CAPAIAN 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 
Anggaran 
(dalam 
ribuan) 

(1) (2) (3) (4) 

Tersedianya hasil penelitian 
dan pengembangan 
arkeologi  

Jumlah Layanan Perkantoran  

 

�x Gaji dan Tunjangan  
�x Operasional dan 

Pemeliharaan Kantor 
 
 

12 Bulan 
Layanan  

 

  

5.989.745 

 
 

4.520.146 
1.469.599 

 
  
 

Jumlah Layanan Internal 
Overhead  

�x Pengadaan Perangkat 
Pengolah Data 
Komunikasi  

�x Pengadaan Peralatan 
Fasilitas Kantor  

�x Gedung dan Bangunan  
 

 

1 layanan  

 

270.000 

174.500 

 

41.000 

54.500 

 
Total Jumlah Anggaran Sub Bagian Tata Usaha di Balai Arkeologi Bali Tahun 2017 
sebesarRp. 6.259.745.000,- 

 

 



 

Rencana Penyerapan Anggaran Tahun 2017 
Sub Bagian Tata Usaha 

Balai Arkeologi Bali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Komponen  Jan    Feb   Mar    Apr   Mei    Juni   Juli   Agst   Sept   Okt   Nop    Des  

1 
Penyerapan 

Bulanan 
(ribuan) 

163.893 212.888 286.939 401.334 405.545 524.164 657.507 630.883 734.849 612.579 737.783 891.381 

2 
Penyerapan 
Kumulatif 
(ribuan)  

163.893 376.781 663.720 1.065.054 1.470.599 1.994.763 2.652.270 3.283.153 4.018.002 4.630.581 5.368.364 6.259.745 

3 
% 

penyerapan  
2,62% 6,02% 10,60% 17,01% 23,49% 31,87% 42,37% 52,45% 64,19% 73,97% 85,76% 100,00% 

 
 

 
Denpasar, 23 Januari 2017 

Kepala Balai Arkeologi    Kepala Sub Bagian Tata Usaha  
Bali     
  

   
 
 
I Gusti Made Suarbhawa   Ni Komang Yudari  
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